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ABSTRAEK

Pemanfaatan bantuan sosial secara efektif oleh Panti
Asuhan merupakan galah satu tanggung Jjawab yang diberikan
Departemen Sosial untuk dikelola bagi peningkatan usaha
pelayanan sosial bagi anak yatim piatu dan terlantar.

Permasalahan vwang dihadapi panti Asuhan dalam pengelo-
laan bantuan sosial untuk menungang pembinaan dan pendidikan
anak dinilai belum sepenuhnya dapat dipertanggung Jjawabkan
baik dari segi tehnis adminitratif maupun tehnis operasional.
Hal ini disebabkan
1. Kemampuan manajerial didalam mengarahlan, memberi petunjuk

tentang tatacara pengelolaannya yang belum menggambarkan
eecara jelas dan terperinci berdasarkan kemampuan yang
ada .

2. FKemampuan profesional vang terbatas terutama didalam
pengelolaan bantuan sosial.

7. Pelaksanaan evaluasi yang dilaksanakan aparat Departemen
Sosial belum berjalan lancar, terutama dalam memberi
bimbingan serta petunjuk penyempurnaan laporan per-—
tanggung Jjawabana.

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat diidentifikasi-
kan sebagai berikut :

1. Bagaimana efektivitas bantuan sosial bagi pembinaan anak

di panti Asuhan.



2. Faktor-faktor apa saja Yyang mempengaruhi pengelolaan
bantuan sosial di Panti Asuhan.
Dari identifikasi masalah tersebut, manfaat yang
diharapkan adalah : |
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada
panti Asuhan dalam merumuskna pengelolaan bantuan sosial
secara tepat, teratur dan dapa dipertanggung Jawabkan.

2 Dari hasil penelitian dapat memberi sumbangan pemikiran
dari sudut pertanggung Jjawaban anggaran rutin dibidang
keuangan yang permasalahan jelas menjadi beban tugas
pengurus Pantl Asuhan.

Kerangka konseptual yang menjadi titik tolak pemecahan
masalah ini adalah dana bantuan sosial merupakan salah satu
unsur pendukung dalam mengembangkan usaha pembinaan analk,
salah satu langkah untuk mempersiapkan masa depan anak
melalui vendidikan dasar atau pengetahuan dasar pendidikan
agama untuk perbaikan sikap dan perilaku serta mengem—
bangkan keterampilan keria.

Dari hasil analisa data diperoleh tanggapan responden
nenuniukkan bahwa bantuan soesial yang diberikan Departemen
Sosial sesungguhnya sangat membantu, namun dari segi penya-
luran dana belum lancar. Disamping itu pula dari segi
pengelolaan anggaran bantuan sosial belum berjalan tertib
dan lancar =sebagai akibat maeih rendahnya pengetahuan

dibidang keuangan dan pertanggung Jjawaban, kurangnya bim-
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bingan dari pihak aparat Depertemen Sosial dalam penyusunan
rencana pengusulan permintaan bantuan maupun pertanggung

jawabannya.

Dengan demikian hambatan tersebut perlu diambil langkah-
langkah terutama peningkatan bimbingan dari aparat Departe-
men Sosial serta pengembangan pelatihan tehnis pengelolaan
keuangan. Apabila hal ini dilakukan maka permasalahan yang

dihadapi dapat secara bertahap teratasi.
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BAB I
PERNDAHULZU AN

A. Latar Belakang Masalah
Pembangunan bidang Kesejahteraan Sosial vang dilaksa-
nakan pemerintah melalui Departemen Sosial, yang para
dasarnya ditujukan kepada permasalahan yang dihadapil
masyarakat antara lain : keterlantaran, ketunaan sosial,
kemiskinan, kecacatan, keterbelakangan, vyang pada
dasarnya tertumpuh pada persoalan kesulitan ekonomi
akibat ketidak mampuan dari segi fisik, sikap mental,
perilaku, tingkat pendidikan wang rendah, dan pengaruh
negatif lainnya yang merupakan bagian permasalahan sosial

yang masih sulit dihindari.
Menghadapi perubahan kehidupan masyarakat yang terus
meningkat, maka permasalahan sosial juga semakin kompleks
dan rumit. Oleh karena itu pemasalahan sosial yang terus

meningkat dan kompleks tersebut, salah satu organisasi

sosial swasta ini, mwemiliki Panti Asuhan yang mendidik
anak wvantim piatn, anak terlantar dan ansk yang kurang
mampu. Tugaes yvang diemban organisasi suai@l*atau yayasan
ini, sesungguhnyva sangat membtuhkan bantuan dari peme—

" rintah untuk menunjang kegiatan pembinaan, bimbingan,

pendidikan dan keterampilan anak (kilen) yang Jumlahnya

terus meningkat .



Dukungan organisasi sosila swasta ini, telah mendapat

perhatian dari pemerintah dengan mengeluarkan kebijaksa-
naan pelaksamnaan bantuan terhadap Organieasi sosial
swasta, dengan berdasarkan kepada Keputusan Menteri Sosial
BRI HNomor : HUk.3-3-10/243 tahun 1974, dalam penjela-
sannya menekankan bahwa, "Dalam rangka peningkatan dan
pengembangan Badan Sosial Swasta, vang telah melaksana-
kan sebagian tugas dibidang kesejahteraan sosail, maka
perlu diberikan bantuan sosial, baik dalam bentuk dana,
maupun dalam bentuk fasilitas sebagal pendukung pembinaan
para penyandang masalah sosial di lingkungan Pantl Sosial
Swasta".

Kebijaksanaan tersebut sangat positif, menyangkut
pelaksanaan bantuan dilakukan eoleh Kantor Departemen
Sosial Kotamadya Ujung Pandang terhadap Panti Seosial
Swasta, dengan melalui persyaratan dan prosedur yang
telah ditetapkan dalam usaha memanfaatkan bantuan seefek-
tif wungkin agar dapat mewujudkan sasaran peningkatan
kwalitas pembinaan, bimbingan sosial, pendidikan dan
keterampilan anak. '..

Permasalahan yvang timbul dalam pelaksanaan bantuan
seonial terhadap Panti Sosial ewasta, atan Panti Asuhan di
Kotamadya Ujung PMandang ini, belum memanfaatkan bantuan

sosial yvang diberikan sacAra afektif, permasalahan
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tersebut, dapat dinilai dengan indikator sebagai berikut :

1. Kurangnya keterampilan manajerial yang dimiliki panti
Asuhan dalam pemgelolaan bantuan soeial secara efek-
tif.

2  Masih terbatasnya pelatihan, khusus tenaga pelaksana/
fungeional dalam penggunaan dan pemanfaatan bantuan
gosial secara efektif di lingkungan Panti.

3 Masih rendahnya pelaksanaan kegiatan monitor dan
mengevaluasi dari aparat Departemen Sosial, terhadap
pembinaan dan bimbingan memanfaatkan bantuan sosial
secara efektif.

Permasalahan tersebut di atas, merupakan idikator
penilaian terhadap pemanfaatan bantuan sosial yang belum
sepanuhnya efektif, esehingega perlu langkah penanganan
pengelolaan dan pemanfaatan bantuan sosial seefevtif
mungkin dalam mewujudkan usaha  pembinaan, bimbingan,
keterampilan dan pendidikan anak penyandang masalah
sosial di lingkungan Panti Asuhan, sehingga penulis
tertarik untuk mengetengahkan dalam pembahasan yang berju-
dul " Efektifitas Pelakeanaan Bantuan Sosial Oleh Kantor
Nepartemen Sosial Kotamadya Ujung Pandang ( studi tentang

bantuan sosial terhadap Panti Asuhan”.



B. RBumusan Maoalah

Rerdasarkan latar belakang sebagaimana dikemukakan di
atas, diketahui bahwa pemanfaatan subsidi dari Departemen
Sosial belum berjalan secara efektif, sehingga perlunya
kemampuan dari pihak Panti swasta dalam mengelola subsidi
secaraa efektif dan pertanggung jawabannya, disamping itu
pula perlunya kegiatan memotitor petunjuk dan bimbingan
geecara efektif, dalam upaya memantapkan pengelolaan
subsidi sosial bagi usaha pencapalan sasaran pembinaan ,
bimbingan, keterampilan, dan Pendidikan anak di lingkun-
gan Panti Asuhan.

Dari penjelasan tersebut, sehingga dirumuskan bebera-

pAa rumusan masalah sebagai berikunt
1. Bagaimana efektivitas pelaksansan bantuan sosisal bagi
usaha rembinaan dan pendidikan anak di Panti Asuhan 7.
?. Faktor-faktor apakah yang berpengaruh  terhadap efe-

tivitas pelaksanaan bantuan sosial di Panti Asuhan 7.

Tujuan dan Kegunaan Penelitlan.
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan bantuan
sosial bagi usaha pembinaan dan pendidikan anak di
Panti Asuhan.

b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang  berpengaruh



terhadap efektivitas pelaksanaan bantuan sosial di
Panti Sosial.

2. Kegunaan penelitian

a. Kegunaan "Praktis” hasil peneltian adalah sebagal
bahan masukan kepada pemerintah, khususnyva Departe-
men Sosial untuk mengenali efektivitas bantuan
sosial, wvang selanjutnya dapat dijadikan dasar
dalam usaha perbaikan-perbaikan (peningkatan kemam-
puan) di priode mendatang.

b. Kegunaan “akademis", bahwa hasil penelitian diharap-
kan berguna sebagai salah satu referensi dalam
kajian wang berkaitan dengan masalah efektifitas

bantuan sosial.

D. Kerangka Eonseptual

Pembangunan Bidang Kesejahteraan Sosial bertujuan
untulk mengatasi penyakit sosial wyang bertujuan antara
lain, keterlantaraa anak dengan mengalokasikan sejumlah
dana dan fasilitas untuk membantu usaha pembinaan,
pendidikan anak, keterampilan, agar kelak tidak menjadi
_heban kehidupan vang Justru menimbulkan berbagal perma—
salahan sosial lainnya, sehingga dapat menghambat

pombangunan nasional .
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MProgram Pembangunan dibidang Kesejahteraan yang dikem-
bangkan melalui Departemen Sosial yang pada dasarnya
ditujukan kepada anak terlantar dan anak yatim piantu
yang dibina, dididik dilingkungan Panti Asuhan. Program
tersebut telah disediakan dana rutin maupun dana provek
yang di alokasikan untuk membiayal program-program yang
telah direncanakan untuk perbaikan dan peningkatan tarap
hidup penyandang masalah sosial, khususnya para anak
terlantar dan yatim piatu yang kurang mampu. 0leh karena
itu pemanfaatan dana anggaran benar-benar menyventuh
kebutuhan masyarakat penyandang masalah sosial tersebut,
dengan demikian bantuan yang diberikan tidak disalah-
gunakan.

Pelaksanaan bantuan sosial tetap dikendalikan oleh
Departemen Sosial, baik berupa laporan pertanggung Jawa-
ban, laporan dari pihak unit kerja maupun melalui kegiatan
monitor dan evaluasi sebagai tugas pokok Departemen
Sosial, tugas pokok tersebut tidak mudah diwuojudkan,
demikian pula halnya dengan tugas—tugas yang diembang

oleh panti Sosial dalam melakukan proses bimbingam;“

pendidikan, pembinaan serta usaha pengembangan  penggu-

naan bantuan agar benar-benar mencapai suatu hasil
{outcomne) vang khusus guna mewujudkan tercapainya

kesejahteraan sosial.
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(lntuk mencapai sasaran tersebut, beberapa faktor yang
berpengaruh dalam mewujudkan suatu hasil yang seefektif
mngkin terutama dari segi pemanfaatan bantuan sosial.
Menurut pendapat Richard M. Steers (18985:9) mengungkapkan
beberapa faktor yang berpengaruh terhadap efektivitas
organisasi antara lain :

1. Earakteristik organisasi

2. Karakteristik lingkungan

3. Karakteristik Pekerja

4. FKebijaksanaan dan praktek manajemen.

Dari pendapat steers di atas, vang mengemukakan
beberapa faktor vang mempengaruhi terhadap efektivitas
organisasi, sangat erat kaitannya dengan beberapa
faktor vang berpengaruh terhadap efektivitas bpelaksanaan
barituan sosial terhadap panti swasta antara lain :

1. Kemampuan manajerial adalah kemampuan Kepala Panti
Asuhan dalam mengambil langkah-langkah kebijaksanaan
dan menjalankan fungsi pokok darl manajemen untuk
memanfaatkan, mengelola bantuan sosial yang diberikan
{sumber daya).

2. Kemampuan personil adalah kemampuan tenaga pelaksana,
fungeional dalam menjalankan tugas-tugas pokoknya

dalam rangka mencapal sasaran yang telah ditetapkan

kepala panti.
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1. Pelaksanasn monitor dan evaluasi dari aparat Departemen
fosial adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan aparat
Departamen Sosial guna memberikan petunjuk, bimbingan,
pengendalian, terhadap proses pemanfaatan bantuan
sosial terhadap Panti Asuhan, dan menjalankan tugas
pokoknya sebagal aparatur pemerintah di lingkungan
Departemen Sosial.

Dengan melihat beberapa faktor yang berpengaruh
terhadap efektivitas pelaksanaan bantuan =sosial, maka
dapat pula dilihat kriteria dalam menilai suatu keefekti-
van suatu organisasi. Menurut pendapat Gibson Invancevich
Donnelly (1989:29), menilai suatu keefektivan organisasi
dengan memakai kriteria pendekatan teorl sistem efektivi-
tas, pada kriteria ini, menekankan pentingnya adaptasi
terhadap tuantutan lingkungan ektern, adapaun elemen-
mlemen dasarnya sebagal berikut :

1. Hamdan

2. Proseo

3. Keluaran

4. Lingkungan

Dari pendapat Gibson di atas, vyang memakai kriteri
pendekatan teori sistem untuk menilail keafetivan

organisasi, sangatlah erat kaitannya dalam menilai



=,

— i T T —— T i i B 8 R 12T

keefektivan pelaksanaan bantuan sosial terhadap Panti

Asuhan sepertl :

L

Masukan adalah penyaluran bantuan gosial, dalam bentuk
dana rutin, dana provek dan bantuan lainnya dari
Departemen Sosial.

Proses adalah proses pemanfaatan bantuan sosial dalam
rangka proses bimbingan, pembinaan, pendidikan dan
keterampilan anak dalam lingkungan Panti.

Keluaran adalah menghasilakn anak-anak didik wyang
terampil, terdidik, terlatih, mandiri, dan Ppercaya
diri terhadap lingkungan masyarakat yang layak.
Lingkungan adalah dukungan instansi terkait. Departemen
Sosial maupun masyarakat secara umum, dalam menerima
hasi (outcome) yang khusus membantu menempatkan berba—
gai lapangan usaha, dan begitu juga sebaliknya du-
kungan insntansi terkait, Departemen Sosial, para
dermawan sebagai donator usaha-usaha panti, dan
masyarakat secara umum dalam memberikan masukan (sumber
daya), bersama-sama mewujdkan tercapainya kesejah—
teraan sosial. Dengan demikian maka dapat dilihat

kerancka konseptualnya sebagai berikut :



Faktor-faktor yvang ber-

pengaruh terhadap efek- Efektivitas pelaksanaan
tivitas pelaksanaan ban-— bantuan sosial

tuan sosial.

— Kemampuan mana- -~ Masukan
Jerial.

= Eemampuan per-— - Proses
sonil >

— Pelaksanaan mo— - Keluaran
nitor dan evalu-
gi dari aparat - Lingkungan
Depsos

P—

E. Defenisi Operasional

Untuk mencapai sasaran penelitian ini, maka dikemuka-—

kan beberapa pengertian mengenal konsep yang dominan

gebagail berikut :

1.

Eemampuan manajerial adalah kesanggupan para manaJjer
menjalankan tugas pokoknya.

Hdikator dari kemampuan manajerial adalah :

a. HMerencanakan kegiatan-kegiatan panti.

b. Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan panti.

c. Memotivasi para pegawal panti

d. Mengendalikan sumber daya panti.

Kemampuan personil adalah kemampuan pekerda, ataf
pelaksana/fungsional dalam menjalankan tugas—tugas
pokok, sedangkan tugas pokok yang dimaksudkan dalam
penelitian ini merupakan indikator sebagal berikut :
a. Mempersiapkan klien, menyadarkan tanggung Jjawabnya

gebagal anggota masyarakat yang layak.
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b. Mengembangkan potensi yang ada pada mereka.

o. Menciptakan pendekatan pribadi, harmonis antara
mereka maupun kepada tenaga pelaksana.

d. Mengusahakan penyaluran , menempatkan keberbagai
sektor lapangan kerja sesual keahliannya.

e. Memberikan motivasi terhadap lingkungan masyarakat,
dalam meningkatkan usaha kesejahteraan sosial.

Pelaksanaan monitor dan evaluasi dari aparat Depscs

adalah kemampuan aparatur pemerintah dalam menjalankan

tugas pokoknya, sedangkan tugas pokok yang dimaksud

dalam penelitian ini merupakan indikator sebagal beri-

kat :

a. Mengumpulkan dan mengolah data permasalahan sosial.

b. Mengembangkan pembinaan dan bantuan soslal masyara-—
kat.

c. Mengadakan evaluasi dan monitoring terhadap program
bantuan dan pelayanan sosial.

d. Melakesanakan penataan ketatausahaan Eandepsos.

Efektivitas bantuan sosial adalah keberhasilan Panti

Swasta mendapatkan, memanfaatkan sumber daya (bantuan

sosial berupa dana rutin, . dana proyek dan bantuan

lainnya dari Departemen Eésial, dana dari dermawan

sebagai donator, dan usaha-usaha Panti lainnyal,

dalam usahanya mengejar tujuan dan tujuan operasional-

nya. Sedangkan kriteria kefektifan ‘bantuan gosial yang
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dimaksud dalam penelitian ini adalah indeks gabungan

(Himpunan dari) empat indikator sebagal berikut :

a. Masukan
b. Proses
¢. EKEeluaran

d. Lingkungan.

F. Metode Penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Eantor Departemen

Sosial Kotamadya Ujung Pandang dan Panti Asuhan wyang
terdaftar dan mendapat bantuan sosial dari Departemen

Bosinl.

2  Dasar dan tipe penelitian
(a) Dasar penelitian
Dasar penelitian ini dilakukan dengan pende-
katan (survey), vaitu pengumpulan data, dan
informasi dilingkungan Panti Asuhan dan berkalitan

dengan pemanfaatan bantuan sosial.

{b) Tipe penelitian
Tipe penelitian ini digunakan adalah deskrip- .-

tif, wyaitu memberikan gambaran mengenal masalah

yvang diteliti.
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3. Populasi dan Sampel

{a) Populasi

(b)

Populasi dalam penelitian ini adalah 12 (dua
belas) Panti Asuahn di Kotamadya Ujung Pandang vang
telah terdaftar dan m&ndaﬁat bantuan dari Departe-
men Sosial.

Sampel

Sampel penelitian ini ditentukan secara
“puposive sampling”, yakni tehnik penentuan sampel
untuk tertentu saja, tidak termasuk Anak Panti
Asuhan karena umumnya kurang mampu memberikan
informasi yang benar atau kurang mengerti.

Besarnya sampel ditetapkan 30% dari jumlah popula-
si yakni 162 orang personil sebagai berikut :
{1} Responden terdiri dari :

- Kepala Panti/manajer 6 orang
- Bendahara 6 orang
- Seksi pengadaan & orang
- Seksi pengasuhan & orang
- Seksi pendidikan & orang
- Seksi tata usaha , 6 crang
- Seksel kesehatan 6 orang
- Staf pelaksana/fungsional G orang

Jumlaeah 48 orang
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(2) Informasi terdiri dari :
- Kepala Kandepsos 1 orang
- Fepala Seksi Organisasi
dan Bantuan Sosial 1 orang
- Kepala Seksi Usaha Kese-
jahteraan Sosial 1 orang
— Kepala Seksi Perencanaan
dan Program 1 orang

- Petugas Soesial Kecamatan 6 orang

Jumlah 10 orang

4. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data langsung pada obyek yang
diteliti, terdiri dari :
- Fuesioner, yaitu menyebarkan beberapa daftar
pernyataan kepada responden.
- Wawancara (interview), vaitu wawancara langsung
kepada sejumlah inporman, responden.
- Pengamatan (observasi), yaitu pengamatan terha-
dap objek penelitian secara langsung mengenai

hal-hal yvang berkaitan dengan penelitian ini.
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5. Teknik Analisa Data
Data yvang telah dikumpul dilapangan melalui
kuesioner diolah, kemudian ditasbulasi. Data vang telah
diolah selanjutnya diunuliag secara kualitatif, waitu
dipisah-pisahkan menurut kategori tertentu untuk

memperoleh  kesimpulan yang mendalam.
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BAB 1II

TINJAUAN PUSTAEA

4. Efektifitas Bantuan Sosial

Menurut Richard M. Steers dalam bukunya yang
berjudul (Efektifitas Organisasi” (1985 : 57) mengata-
kan bahwa “Sejauh manﬁ organisasi berhasil mendapat-
kan dan memanfaatkan sumber daya dalam wusahanya
mengejar tujuan operasi dan tujuan operasionalnya”.

Sedangkan Pengertian yang dikemukakan oleh
Stepen P.Robbins (1985:191) menjelaskan bahwa "Efekti-
fitas Organisasil didefinisikan sebagal ~ tingkatan
pencapalan organisasi atas tujuan Jjangka pendek
{cara) penilaian itu mencerminkan konstituensi stra-
tegis minat mengevaluasi dan tingkat kehidupan Organi-
—

Menurut Amitan Etzioni dalam bukunya berjudul
"Organisasi-organisasi Modern, Laboratory University
({1989:125) menjelaskan bahwa “"efektivitas Organisasi
diukur dari tingkah sejauh mana ia berhasil mencapal

tujuannya”™ .
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Keputusan Menterl Sosial RI Nomor 3-3-101/243 tahun
1974 pasal 10 tentang pengertian Bantuan Sosial
yakni:

“Bantuan vang jumlah dan umumnya tidak tetap demiklan
pula cara pemberiannya, dengan makeud / tujuan untuk
membantu kesempurnaan badan soslal ewasta dalam
usaha Kesejahteraan Sosial”

Berdasarkan pendjelasan tersebut dapat diketahui
bantuan sosial yang diberikan untuk meningkatkan
usaha kesejahteraan sosial khususnya anak penyandang
masalah sosial.

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa pemnafa-
atan bantuan sosial suatu organisasi sosial harus
mampu mendukung pertumbuhan kehidupan organisasi
disamping upaya berupa kemampuan tenaga dan fasilitas
sosial vang dimiliki dalam melaksanakan tugas pembi-
naan dan pendidikan.

Pemanfaatan bantuan sosial untuk mengefetifkan

pertumbuhan organisasi temasuk panti Asuhan, maka
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bagl eeorang manajer harus mampu mengelola bantuan
somial secara terencana eserta dikendalikan dengan
tertib sehingga Sasaran untuk mendukung Program
pembinaan dapat terlakesana serta tepat dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Efektivitas Bantuan Sosial dimaksud adalah suatu
upaya yang dilakukan untuk memanfaatkan sumber dana
yvang tersedia bagi pembiayaan keglatan yang berkaitan
dengan Bidang Eesejahteraan Sosial.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diketabhui
bahwa pemanfaatan sumber dana harus dikelola dengan
tertib dan terarah sehingga dapat menghasilkan sesuatu
bagi peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat.

Berkaitan dengan efektivitas bantuan sosial bagi
panti Asuhan vang mencakup indikator yakni :
a. Masukan dimaksud adalah penyaluran bantuan sosial
yang dilakukan pemerintah dalam bentuk dana rutin

maupun proyek untuk memenuhil kebutuhan Panti ﬁéuhan.
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b.

k

Proeeg dimakeud adalah : salah satu lunskﬂt_ll't.:rﬂnsf"
ditempuh untuk melakukan pengelolaan bantuan mainl
dalam memenuhi kebutuhan anak binaan.

Keluaran dimaksud adalah usaha yang dilakukan pantl
sosial melalui pembinaan dan pendidikan dengan
dukungan fasilitas yang tersedia dengan sasaran darl
kegiatan tersebut dapat menghasilkan anak didik yang
terampil, perubahan sikap dan perilaku, memiliki
pengetahuan yang memadal.

Lingkungan dimaksud kelompok masyarakat diluar
organisasl berperan eecara akbtif mendukung keglatan
pembinaan dan pendidikan anak di panti Asuhan.
Dukungan vang diberikan berupa ikut serta dalam
membimbing dan mengarahkan anak  terhadap pemahaman
norma-norma sosial dalam kehidupan bermasyarakat,
sekaligus aktif dalam melakukan dukungan pembinaan
terhadap kelangsungan kehidupan panti sosial.

Berdasarkan uraian taﬁéehut di atas diketahul bahwa

pentingnya pemanfaatan bantuan sosial untuk mendukung

program pembinaan dan pendidikan anak di Panti Asuhan
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sehingga sasaran untuk meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan dapat tervwujud.

Faktor—-faktor yang Berpengaruh

Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
pelaksanaan efektitas bantuan sosial dalam mewujudkan
tujuan organisasi wakni =
1. Kemampuan Manajerial

Tanggung Jawab manajer dalam suatu organisasl adalah
memastikan bahwa usaha yang dilaksanakan diarahkan
secara makeimal untuk mewujudkan tujuan organisasi
melalui kegiatan perencanaarn, pengorganisasian,
memimpin dan mengendalikan. Selanjutnya dalam memper-
lancarkan pencapaian tujuan dan meningkatkan efekti-
fitas pada dasarnya diperhatikan hal-hal sebagail
berikut :

a. Penyusunan tuwjuan strategis dimaksud adalah ke-
sanggupan manajemen untuk menetapkan tujuan dan
sasaran menyvangkut alokasi sumber daya yang ada.

b. Pemanfastan Sumber daya dimaksud adalah usaha yang
diarahkan untuk mendapatkan sumber dava vyang
diperlukan.

c. Lingkungan prestasi dimaksud adaleh lingkungan
kerja yvang berlangsungnya kegiatan ketujuan dan
mampu merubah lingkungan untuk menciptakan suasa-
na kerja.

d. Proses komunikasi yaitu hubungaﬁ antar organisasi
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vang eatu dengan vang lainnya dalam rangka untuk
menciptakan kerjasama yang terkoordinasi untuk
melaksakan program-program vang dikembangkan
organisasi.

e. Pengambilan keputusan dalam organisasi dimakeud
adalah kemampuan mengambil keputusan yvang tepat
pada waktunya dan dapat dlterima sekaligus Jjuga
merupakan proses pemilihan dari berbagal alterna-
tif untuk pengembangan kebutuhan organisasi.

f. Adaptasi dan inovasi organisasi dimaksud adalah
merupakan penekanan efetifitas pada kemampuan
organisasi untuk menvesualkan diri dengan ling-
kungan yang berubah.

Faktor-faktor tersebut diatas merupakan langkah
vang dimnilai tepat dalam mengembangkan efektifitas
dari suatu program organisasi sehingga tujuan diatas
dapat terwujud.

Kemampuan Prsonil

Kuncli keberhasilan organisasi adalah kerjasama para

anggota untuk mewujudkan tujun organisasi. Eunci

keberhasilan menurut Katz dan Kahn yang dikutif Steers

{1985:135) yakni :

a. Mampu membina kerjasema dan mempertahankan suatu
armada kerja vang terdiri dari pekerja yang teram—
pil.

b. Memiliki prestasi dan peranan yang dapat di-
andalkan dari para pekerja yang melaksanakan tugas

yvang diembannya.
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¢. Menuntut agar pekerja mengusahakan bentuk tingkah
laku yang spontan dan inovatif.

Persyaratan tersebut di atas menunjukkan bahwa
perilaku manusia sehubungan dengan efetlivitas
dalam Euﬁtu perlu diteliti tentang sejauhmana ke-
terkaitan dengan organisasi yvang ada. EKeterkaitan
personil dalam melaksanakan tugas dan fungsi yang
diemban, mengembangkan motivasi kerja akan membutuh-
kan efektifitas organieasi dalam memperlancar penca-—
paian tujuan.

Harapan personil didalam keterkaitan dengan
organisasi akan memberikan nilai tertentu yakni
menyangkut upah, promosi penempatan yang sesual
pengalaman kerja dan masa Jjabatan dimana agar tumbuh
rasa memiliki organisasi dan menjadikan kekuatan
untuk menghidupi suatu organisasi dalam situasi
apapun.

Namun demikian masalah prilaku personil dalam
organisasi itu yang dinilia sangat penting mendapat
perhatian manajer karena ketidak puasan akan jaminan
kerja terhadap prestasi yang dicapal Jjustru yang
terjadi andalah pengunduran diri darl organisasi.

Dari Organisasi sosial, keterkaiatan ini menjadi
suatu pengabdian terhadap pelayanan kemanuslaan,
tidak menuntut imbalan jasa tetapi bekerja untuk
kelompok-kelompok wang sangat membutuhkan pelayanan
sosial sebagai esalah satu sasaran pencapaian organi-
sasi.

3. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi!
Pada dasarnya monitoring adalah melakukan kegiatan
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pencatatan, pengkajian terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan oleh organieasi baik perkembangan
maupun hambatannya, sedangkan evaluasi adalah menga-
dakan penilaian terhadap berbagal program yang telah
dilaksanakan.

Berkaitan dengan hal tersebut dimana evaluasi
atau monltoring merupakan suatu penilalan atau
pengukuran suatu hasil kerja dalam organisasi
sehingga lebih efektif. _

Menurut Price vang dikutif Steers (1985:106)
tentang kriteria untuk mengukur efektifitas organisa-
si pada umumnya meliputi hal-hal sebagal berikut :
an. Kemampuan atau keluesan personil.

b. Produktivitas/hasil yang dicapai
¢. Kepuasan kerja
d. Pencapalan sumber daya.

Kegiatan evaluasi melalui pengukuran keberha-
silan atau hambatan terhadap faktor-faktor tersebut
akan sangat tergantung pada alasan-alasan yang tepat
dan kuat sehingga dapat dijadikan bahan masukan bagi
penyempurnaan dalam upaya Ppencapaian tujuan organi-
sasai.

Evaluasi dan monitoring terhadap program-program
yvang dilaksanakan akan tergantung kepada sektor
manusia dan peralatan pendukungnya.

Dengan demikian pengukuran keberhasilan suatu
organisasi harus benar-benar obyektif bukan beraifat
pribadi atau mengada-ada, untuk itu pengukuran atau
indikator tentang kegiatan operasiohal atau adminis-
tratif dapat terleksana dengan tepat dan lancar.
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A.

BAB 1III
GAMBEARAN EEADAAN PANTI ASUHAN
DI EOTAMADYA UJUNG PANDANG

Struktur Organieasi

Panti Asuhan sebagai salah satu organieasi =sosial
vang bergerak dibidang kesejahteraan sosial berdasarkan
Keputusan Menteri Sosial RI. Momor : 3-3-8/2339 tahun 1974
memiliki struktur organisasi yang dikemukakan sebagai
berikut :
1. Pimpinan Panti
2. Sekretaris
3. Bendahara
4. Sekasli~-Seksl yang terdiri dari :

a. Seksi Pengadaan

b. Seksi Pengasuhan

c. Seksi Pendidikan

d. Seksi Tata Usaha

e. Seksi Kesehatan

f. Seksi Seksi keamanan

Di dalam struktur organisasi ini menunjukkan suatu

mekanisme kerja dalam kerangka perwujudan hubungan-—

hubungan antar seksi yakni antar seksi’ yvang satu dengan
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seksi yang lain atau pimpinan dengan bawahan yang meru-
pakan suatu sistem  berjalan secara utuh. Pelaksanaan
pertanggung jawaban masing-masing seksi, bendahara dan

sekretaris kepada Pimpinan Panti.

Tugae dan Fungsil

Mengenai tugas dan fungsi sekretaris, Bendahara dan
masing-masing seksi dikemukakan secara terinci :
1. Sekretaris mempunyai tugas yakni membantu pimpinan

dalam pekerjaan ketatausahaan, sedangkan fungsi yang
diemban adalah :
a. Mencatat dan mengetik surat
b. Menerima dan mengirtim informasi
. Menerima tamu
2. Menandatangani atas nama pimpinan.
2 Bendahara mempunyai tugas yakni melaksanakan urusan
kenangan, sedangkan fungsi yang diemban adalah :
A. Menyusun rencana kebutuhan keuangan
b. Menyusun SI'J
. Membuat 1apnranlkﬂuang&n
d. Menerima dan menyimpan, menge luarkan uang.
3. Seksi-seksl mempunayi tugas dan fungsi masing-masing

sebagai berikut : '
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d.

b.

Seksi pengadaan mempunyvai tugas yakni me lakukan
urusan pengadaan barang, esedangkan fungsi yang

diemban adalah :

{1) menyusun rencana pengadaan barang

(2) melakukan pengadaan barang-barang kebutuhan
panti.

(3} menyusun laporan pertanggung jawaban pengadaan
barang-barang.

{4} melakukan pemeliharaan barang-barang inventaris

Seksl PMengasuhan mempunyai tugas melaksanakan
asuhan mental spritual dan latihan keterampilan,
sedangkan fungsi yang diemban adalah :

(1) asuhan kekeluargaan

(2} pembinaan sikap mental dan keagamaar.

{3) bimbingan sosial norma perorangan.

{4) bimbingan sosial kemasyarakatan.

saksi Pendidikan mempnyal tugas melaksanakan urusan
pendidkan sedangkan fungsi yang diemban adalah :
{1} mempersiapkan bahan pelajaran

(2) mempersiapkan tenaga instruktur

{3} menyediakan alat perlengkapan belajar

{41 menvediakan buku-buku bacaan dan alat kesenian

{5) melaksanakan himbingan belajar.

26




d. Seksi Tata Usaha mempunyai tugas yakni melaksana-
kan urusan ketatausahaan, sedangkan fungsl yang
diemban adalah :

(1) melaksanakan urusan surat menyurat dan kearsipan

(2) melaksanakan urusan Kepegawalan

{3) melaksanakan urusan kerumah tanggaan

{4) melaksanakan urusan pelaporamn dan penyediaan
data.
e. Seksi Fesehatan mempunyail tugas melaksanakan urusan
kesehatan, sedangkan fungsi yang diemban adalah =
{1) menvediakan obat-obatan
{2} melaksanakan kerjasama dengan rumsh sakit peme-—
rintah dalam melayvani kesehatan anak.

{3) melaksanakan kegiatan kebersihan lingkungan
asranma .

{4) memelihara kesehatan anak.

f. Seksi keamanan mempunyai tugas melaksanakan urusan
keamanan panti, sedangkan fungsi yang diemban adalah:
(1) mempersiapkan tenaga keamanan panti
(2) membuat jadual penjagaan
(3) membuat daftar buku tamu

{4) menertibkan lingkungan keamanan panti.
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C. Proses pelayanan anak dalam Panti Asuhsen.

FPelayanan sosial anak dalam Panti Asuhan adalah ditu-
jukan kepada anak Yatim Piatu dan anak Terlantar wyang
mengalami permasalahan sosial.

Anak Yatim Piatu adalah anak yang kedua orang tuanya
meninggal dunia dan anak terlantar adalah anak yvang mem-
punyal orang tua  tetapi karena tidak ada tanggung jawab
orang tua sehingga terlantar. Eedua masalah tersebut
adalah tanggung Jjawab Panti Asuhan sebagai salah satu
lembaga yvang menangani permasalahan sosial anak dalam
bentuk poengasuhan, dan pelavanan sosial anak.

Proses pelavanan anak melalui Panti Asuhan pada
dasarnya dilaksanakan melalui tahapan-tahapan sebagai
berikat

1. Persiapan penerimaan anak Asuh
Anak yatim piatu dan anak terlantar vang
dibina melalui Panti Asuhan memenuhl syarat—syarat

sebagai berikut :

a. Anak yvang berstatus Yatim Piatu dan terlantar.

b. Umur 4 sampai dengan 21 tahun

e. Surat keterangan dari RET, EW dan Lurah vang
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menyatakan kebenaran Anak Yatim Piatu dan ter-
lantar.

d. Surat keterangan kelahiran

e. Surat keterangan dokter

f. Tidak menderita kecacatan

Selanjutnya diadakan seleksi administrasi dan
seleksi pemantauan pelayanan anak asuh vyang akan
dibina di lingkungan Panti Asuhan.

Penyusunan Program Pelayanan

Eegiatan ini bertujuan merencanakan berbagai

Jenis pelayanan kepada anak yang akan digunakan

sebagai pedoman dasar pengasuhan anak secara menye-

luruh.

Program ini meliputi :

a. Perencanaan program bidang pelayvanan yang me-—
nyangkut anggaran Sarana dan faeilitas asuhan
sarta pemenuhan kebutuhan tenaga.

b. Derencanaan program bidang pemenuhan Ekebutuhan
figik vang meliputi sandang, pangan serta kese-
hatan.

e. Perencanaan program bidang pembinaan dan pengem-—
bangan pribadi anak asuh yang mencalkup pendidi-

kan dan latihan, rekreasi dan keglatan lainnya.




d.

Ferencanaan program bidang penyaluran dan pembi-
naan lanjut dimana kegiatan diarahkan pada
praktek belajar keterampilan vyang dilaksanakan
secara mantap dalam rangka persiapan penyaluran
ketempat tinggal keluarga untuk pengembangan

selanjutnya.

3. Pelaksanaan Pelayanan Anak

MPelaksanaan pelayanan merupakan salah satu

sistem yvang saling terkait dalam rangka pembinaan

anak yang manyanghkut :

4.

Masa penyesuaian diri melalul bimbingan sosial,
sikap dan prilaku.

Pembinaan dan pengembangan anak melalui pendidi-
kan, vakni membaca, menulis serta mengembangkan
keterampilan =sesuai profeai vang dimiliki,
Materi vang disajikan antara lain menyvangkut :
(1) pengetahuan wmum

{2} pengetahuan agama

{3) pengetahuan budi pekerti

(4} pengetahuan tentang keteraﬂmii&n kerja.
Pemeliharaan kesehatan anak menyangkut pengatu-
ran menu, obat-obatan serta pemeriksanaan kese-

hatan melalui Puskesmas dan rumah Sakit.




4. Evaluasi Pelayanan

Kegiatan evalausi ini ditujukan kepada hal-hal
Yang menyvangkut :
a. Hambatan-hambatan dalam pembinaan anak
b. Hasil-hasil vang dicapai dalam pembinaan anak.
c. Pengpunaan anggaran
d. Penyempurnaan program pembinaan.
5. Penyaluran (Resosialisasi) anak.
Fegiatan yang dilakukan menvanghkut :
. Kesediaan anak untuk kembali keluarga
b. Pemberian modal Ekerja
. Persiapan keluvarga untuk menerima dan melanjut-
kan pendidikan serta keterampilan.
d. Memberikan bimbingan dan keterampilan lanjutan.
6. Pembinaan lanjut bagi anak.
Tangkah-langkah dalam pembinaan lanjut dituju-
kan kepada hal-hal yang menyangkut :
a. Memberikan bimbingan keterampilan kerja
b. Hembarikanﬂgﬂtivaai dalam pengembangan kerja.
o¢. Peranan keluarga dalam pembinaan pengembangan
usaha secara mantap.
Perbagai langkah-langkah yang dilakukan sejak awal

penerimaan anak sampai kepada penyaluran dan pembinaan
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lanjut yang mebutuhkan tenaga, waktu, serta pemikiran

t.erhadap keterampilan dalam proses pelayanan sosial

dengan sasaran untuk peningkatan potensi anak demi masa
depannya .

Di dalam usaha pembinaan dan pelayanan sosial anak
dalam panti Asuhan membutuhkan biaya vang relatig cukup
untuk pengadaan alat keterampilan. Dana atau biaya yang
dibutuhkan baik dari Departemen Sosial maupun usaha man-
diri Panti Asuhan sehingga secara bertahap pelayanan

sosial anak semakin disempurnakan.

Sumber Dana

Sebagaimana diketahui bahwa Panti Asuhan didalam
melaksanakan pembinaan dan pelayanan sosial anak yatim
piatu dan anak terlantar sangat membutuhkan dana dan
fagilitas oosial untuk kelanjutan pengembangan FPanti
Asuhan.

T.angkah- langkah yang ditemnpuh untuk memperoleh sumber
dalam pengembangan asuhan pelayanan sosial anaik yakni :
1. Sumber dana vang berasal dari usaha pengurus Panti

Asuhan -
Usaha untuk menggali sumber dana wang dilakukan

Panti Asuhan adalah :

32

|




a. Memasarkan hasil-hasil keterampilan anak binaan.
b. Penyewaan fagilitas Pantl anak binaa.
. Penjualan Kalender
d. Pementasan Seni dan Tari
e. Basar panti Asuhan.
Bantuan Subsidi Departemen Sosial
Pelaksanaan bantuan setiap tahun yang telah dialo-
kasikan dalam anggaran rutin Departemen Sosial
melalui pesyaratan-persyaratan tertentu.
Bantuan Pemerintah Daerah Tingkat I

Bantuan Pemerintah Daerah Tingkat I baik dana
maupun fasilitas. Bantuan ini sifatnya insidentil.
Bantuan Pemerintah Daerah Tingkat ILI.

Bantuan pemerintah daerah tingkat II baik dana
mauvpun fasilitas. Bantuan ini sifatnya insidentil.
Bantuan Departemen Pendidkan dan Kebudayaan.

Bantuan wvang diberikan berkaitan dengan penga-
daan alat—-alat belajar anak yang dilakukan secara
insidentil.

Bantuan Organisasi Sosial

Bantuan organisasi Sosial dari Yayasan Sosial

maupun organisasi wanita serta organisasgi keagamaan

+
antara lain :




a. Yayasan Dharmais

Bantuan dana yang diberikan sesuai permohonan yang
diajukan Panti Asuhan sesuai ketentuan-ketentuan
VAVADAn.

b. Yayasan Dana Bhakati Kesejahteraan Sosial (YDBES).
bantuan dana yang diberikan berdasarkan permohonan
Panti Asuhan.

c. Badan EKoordinasi FKegiatan Eesejahteraan Sosial
{BE3S).

Bantuan dana maunpun fasilitas pendidikan yang dibe-
rikan berdasarkan kebutuhan anak binaan. Bantuan
ini sifatnya insidentil.

d. Dharma Wanita
Bantuan dana maupun bingkisan dalam rangka anjang
sana =ebagal salah satu program organisasi terse-
but .

7_ Bantuan dari Masyarakat.

Bantuan ini bersifat perorangan atau kelompok
yang tergolong donatur yang peduli terhadap masalah
sosial.

cnymber dana yang diperoleh baik atas usaha Panti
Asuhan maupun instansi pemerintah serta Organisasi sosial

dan masyarakat diinventarisir sebagal bahan pertanggung
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jawaban khususnya untuk bantuan yang berasal daril
pemerintah maupun yayasan dan penggunaan dana untuk
kebutuhan Panti Asuhan sehingga kelak diharapkan dapat
mandiri sekaligus mendukung tugas pelayanan sosial bagi

kesejahteraan anak yvatim piatu dan terlantar.




BEAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. EFEETIVITAS PELAKGANAAN BANTUAN SOSIAL

Salah, satu program bidang I_:,aaa.jahtﬂrﬂm'l sosial yang
dilaksanakan Departemen Sosial adalah memberikan bantuan
sosial kepada penvandang masalah sosial baik berupa dana
maupun fasilitas kerja kepada para penyandang masalah
sosial antara lain Anak Yatim Piatu dan anak terlantar
yang dibina dilingkungan Panti Asuhan. Bantuan sosial
yang diberikan kepada Panti Asuhan bertujuan untuk menga-
tasi kesulitan pembinaan anak baik dari segi pendidikan
maupun kebubtuhan lainnya.

Eebijaksanaan Pemerintah melalui Departemen Sosial
dalam memberikan bantuan sosial bagi pantil Asuhan adalah
gatu upayva untuk mendukung Pprogran kesejahteraan sosial
anak agar dapat hidup layak dan mewujudkan masa depannya
yvang lebih baik.

1. Masukan

Adapun masukan berupa bantuan kepada Panti Asuhan

dengan indikator sebagai berikut : :

a. DPelavanan Dana Butin

Bantuan soslal yang diberikan kepada Panti Asuhan
oleh Departemen Sosial melalui alokasi dana rutin

setiap tahun anggaran berdasarkan pengusulan rencana
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bantuan sosial yang dilaksanakan pengurus Panti Asuhan

gecara terinci untuk memudahkan pihak Eantor Departemen

Sosial dalam menvusun daftar usulan kegiatan. Oleh

karena itu data yang disajikan pihak Panti Asuhan

harus lengkap dan akurat.

Menyangkut persyaratan bagi Panti Asuhan untuk menda-
patkan bantuan sosial adalah berdasarkan Keputusan
Menteri Sosial RI Nomor HUK 3-3-10/243 tahun 1874
ditegaskan :

a. Panti Ausuhan vang bergerak dibidang EKesejahteraan
Sosial yang menyantun anak Yatim Piatu dan anak
terlantar yang telah memiliki :

{(1}. Anggaran dasar dan anggaran rumah tangga

(2). Memiliki struktur organisasi

(3). Memiliki modal kerja

(4). Memiliki sarana seperti Asrama, KEantor dan
Ruang pendidikan.

(5). Memiliki kekayaan atau benda tetap atau
bergerak.

b. Hempernlehfiﬁnda bukti pendaftaran yang diberikan
oleh Departemen Sosial berdasarkan parmohonan pen-
diriannya.

Atas dasar persyaratan teraebut,‘maka pihak Panti

Asuhan berhak mengajukan usulan untuk memperoleh
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bantuan sosial dengan melampirkan persyaratan
tersebu untuk diteliti secara cermat oleh pihak petu-
gas Departemen Sosial.

Berkaitan data yang diperoleh penulis Jumlah

vang telah memenuhi persyaratan dan telah terdaftar
dikemukakan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1

NData tentang Panti Asuhan yvang terdaftar

di Kotamadya Ujung Pandang
tahun 1993 - 1997

MO| STATUS PANTI JUMLAH EETERANGAN
ASUHAN
l.|Terdaftar 12 buah
2.|Belum terdaftar 24 buah Belum jelas akte pen-—
diriannya
Jumlah 36 buah

Sumber: Kantor Departemen Sosial Kotamadya Ujung
Pandang, 19986.

Dari data tersebut nampak bahwa dalam tahun 15893-
1998 terdapat 12 buah Panti Asuhan telah terdaftar

dan 2?4 buah belum terdaftar karena belun memenuhi

pergyaratan. i

38




Panti Asuhan yang belum terdaftar masih dalam proses

pengurusan.

Bagi Panti Asuhan yang telah terdaftar berhak
mengajukan permohonan permintaan bantuan sosial dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berilkut :
a. Menyusun proposal permintaan dana yang memuat :

(1). Tujuan permintaan dana

(2). Daftar kebutuhan anak didik secara terinci.

({3). Sasaran penggunaan dana.

{4). Perincian biava yang dibutuhkan

(5). Manfaat/hasil yang diperoleh.

b. Proposal tersebut diajukan kepada Kantor Departemen
Sosial Kotamadva Ujung Pandang untuk diteliti dan
apa bila kurang lengkap maka akan disempurnakan.

c. Jika telah sesual proposal yang diajukan maka
selanjutnyva dilakukan penyesualan administrasi untuk
segera mendapatkan bantuan sosial berupa dana yang
tersedia.

Perlu diketahui bahwa sebelum dilakukan pengarahan
hantuan sosial berupa dana yang diusulkan Panti Asuhan
maka pihak Kantor Departemen Sosial menunjuk petugas untuk
.malakukan pengecakan langsung terhadap kesiapan panti

untuk menggunakan dana tersebut.. ’
Permasalahan yang sering dihadapi panti Asuhan
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dalam permintaan bantuan sosial kepada Kantor Departemen

Sosial Kotamadya Ujung Pandang adalah sering terjadi
keterlambatan realisasi dana ataun tidak tepat pada wak-
tunya sehingga dapat menghambat rencana kebutuhan Panti
Asuhan yang dinilai mendesak.

Tanggapan responden tentang penyaluran bantuan
sosial oleh EKantor Departemen Sosial Kotamadya Ujung

Pandang dikemukakan sebagai berikut ini :

Tabel 2

Tanggapan Responden tentang penyaluran

Bantuan sosial

NO KERITERIA BESPONDEN PROSENTASE
TANGGAPAN { &%)
1.| Tepat waktu 8 16,67
2. Jarang 14 29,17
3.| Tidak tepat 26 54,16
waktu
Jumlah 48 100

Sumber: Hasil olahan kuesioner, 1988
Dari data tersebut diketahui bahwa tanggapan tentang
penyaluran dana tidak tepat waktu vakni 26 responden

atau 54,16%, jarang tepat waktu vakni 14 responden atau
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29,17%, sedangkan tanggapan tenggapan tentang penyaluran

dana tepat pada waktunya vakni sejumlah 8 responden

atan ].E':-Eﬁ-

Apabila dikaji dari data tersebut nampak bahwa
tanggapan penyaluran dana tidak tepat waktunya didasarkan
bantuan sosilal pretriwulan ternyata melampaui batas
baiasanya lewat 1 bulan, tanggapan tentang Jjarang tepat
waktu blasanya lewat sampal 3 minggu sedangkan tanggapan
tepat waktu esesuai jadual permintaan penyelesaian
administrasi biasanya 1 minggu.

Eeterlambatan penyaluran dana disebabkan beberapa
faktor :

a. Tertumpuknya beban tugas pihak aparat Departemen
Sosial sehingga pekerjaan dilakukan secara berta-
hap.

b. Adanya perubahan daftar pengusulan yvang memerlukan
perbaikan.

c. Kurangnva koordinasi dalam penyelesalan prosedur
bantuan sosial.

d. Furangnya disiplin dalam penyelesaian pekerjaan secara
tepat.

Berbagai faktor tersebut diatas, parlu mendapat
perhatian pihak aparat Departemen Sosial dalam mengatasi

keterlambatan dalam proses pengelolaan bantuan goaial

41




untuk menunjang pembinaan anak di Panti Asuhan karena

jtu perlu adanya koordinasi dalam pelaksanaan bantuan

sosial sehingga hambatan vyang terjadi dapat teratasi.
Koordinasi dimaksud menciptakan kerjasama dalam
menyusun usulan program bantuan dan pemanfaatannya baik
dari segi tehnis administrasi maupun operasionalnya.
Fetepatan waktu dalam pengusulan bantuan sosial yang
dilaksanakan Panti Asuhan setiap tahun Anggaran yvakni
pertriwulan terhitung 1 April sampai dengan 30 Juni dan
selanjutnya dapat terlaksana dengan lancar dan tertib.
Mengenai Jjumlah bantuan sosial yang diberikan

kepada Panti Asuhan dikemukakan dalam tabel berikut ini :
Tabel 3

Bantuan Dana Rutin yang diberikan
Departemen Sosial

HO TAHUN ANGGARAN JUMLAH (EF)

L. 1992,1933 48 .500.000,-

2. 1993/1994 105.000.000,-

3. 1984/1885 125.000.000,-

4. 1995/1886 65.000.000,-

By 1996/1997 55.500.000,-
JUMLAH 399.000.000,-

L

Sumber: Pengolahan data, 1998.
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Dari data tresebut di atas nampak bahwa tahun
1892/1993 Dbantuan dana untuk Panti Asuhan sejumlah Rp.
48.500.000,- tahun 18993/1994 bantuan dana meningkat menja-
di Rp. 105.000.000,- tahun 1994/1995 meningkat menjadi
125.000.000,- tahun 1995/1996 menurun menjadi Rp.
65.000.000,~ tahun 1996/1997 menurun lagi menjadi Rp.
55.500.000,~.

Bantuan dana tersebut relatif terbatas Jika dilihat
dari segil kebutuhan pembinaan anak di panti Asuhan
sejumlah 12 buah, namun demikian diharapkan agar dana ini
dutujukan pada pengadaan kebutuhan pendidikan vyang
menjadl prioritas.

Mengenal perincian bantuan dana untuk masing-masing

MPanti Asuhan dikemukakan dalam tabel sebagai berikiut ini

Tabel 4

Rincian bantuan dana untuk Panti Asuhan
tahun 1992/1993 - 1896,/19897

NO NAMA PANTI ASUHAN JHMLAH Hﬁﬂ?ﬂﬁﬂ (RP)
01 02 02

1.| Panti Asuhan Kasih Ibu 28 _.800.000,-
2_| Panti Asuhan Wachdiyyah 28 .800._000,-
3.| Panti Asuhan Bahagia + 268.800.000,~
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01 02 02
4. ﬁ:qﬁaaﬁauhan Jannatul- 28.800.000,-
5.| Panti Asuhan Al-Hidayah 32000000
6.| Panti Asuhan Al-Kausar 32.000.000
T.| Panti Asuhan Mardiyah 32.000.000
B.| Panti Asuhan Raodatul 32.000.000
Janna
g9.| Panti Asuhan Al-Amin 39.000.000
10 ?:ﬂ}i Asuhan Nikmatul- 39.000.000
11}l Panti Asuhan Setia Karya 39.000.000
12| Panti Asuhan Al-Ichlas 39._000.000
JUMLAH 399 .000.000,-

Sumber: Pengolahan data, 1888.

Dari data tersebut diketahui adanya perbedaan
tentang Jumlah bantuan dana untuk masing-masing Panti
Asuhan dilihat dari segi status Pantl Asuhan yaknil magju,
eudah berkembang dan dalam prosss pertumbuhan. Jadi
Panti Asuhan sedang dalam proses pertumbuhan mendapat
alokasi dana yang cukup dibandingkan dengan yang lain
terutama untuk mengadakan peralatan pendidikan yang dini-

lai sangat mandeagk:

. Keperluan dana proyerk.

Penyvaluran Dana Provek untuk kebutuhan pembinaan

Panti Asuhan terutama menyangkut Eéhabilitusi Panti
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Asuhan dan juga untuk mengadakan peralatan pendidikan.
Pengalokasian dana proyek untuk pembiayaan Hehabili-
tasi fisik adalah berdasarkan usulan Panti Asuhan dengan
mengajukan rencana biaya untuk diusulkan dalam daftar
rencana proyek. Apabila dana ini telah tersedia maka

opihak Panti Asuhan menyusun rencana permintaan dana yang

digpesuaikan dengan anggaran yvang tersedia. Pengajuan

rencana ini diteliti kembali oleh pemimpin proyek dan
apabila sudah sesuai permintaan usulan dimaksud maka
dana disalurkan untuk kebutuhan fieik Panti Asuhan.

Fegiatan pengawasan terhadap penggunaan dana tersebut
diperketat oleh pihak Departemen Sosial wuntuk menghindari
salah pemnggunaannya.

Mengenai jumlah dana proyek untuk Rehabilitasi panti
Asuhan dikemukakan dalam tabel berikut ini :

Tabel b

Jumlah Bantuan Dana Proyek untuk Panti Asuhan
tahun 1992/1983 - 1596,/1897

NG NAMA PANTI ASUHAN JHMLAH BANTUAN (EP)

1.| Panti Asuhan Kasih Ibu 6.550.000,-

2 | Panti Asuhan Bahagia 5.450.000,-

3.| Panti Asuhan Raodatul 7 .000.000

janna

4.| Panti Asuhan Setia Karya 6.000._000

5.| Panti Asuhan Al-Ichlas : 7.000.000
JuMLAH 32.000.000,-

Sumber: Pengolahan data, 1998.
45




Dari data te :

reebut diketahui bahwa dana proyek untuk
rehabilitasi Panti Asuhan dinilai masih terbatas sehingga
untuk memenuhi kekurangan akan diusahakan oleh Panti itu
gedniri.

Perlu dijelaskan bahwa pengajuan dana untuk Rehabili-
tasi Fisik Panti Asuhan melalui Anggaran Provek dilakukan
secara bertahap sehingga sejumlah panti Asuhan yang belum
memperoleh anggaran tersebut untuk rehabilitas yang

dilalkmkan setlap tahun anggaran.

Bantuan Lain-lain

Menvangkut bantuan lain-lain yang dilakukan Departemen
Sosial untuk kebutuhan pembinaan berupa peralatan
pendidikan maupun kantor belum dilakeanakan dengan per-
timbangan bahwa melalui dana yang disalurkan pada da-—
sarnya untuk pengadaan peralatan keterampilan untuk
kebutuhan anak termasuk peralatan Kantor. HNamun demikian
tidak menutup kemungkinan untuk memperoleh bantuan sosial
berupa peralatan kerja apabila Panti Asuhan membutuhkan,

maka pelaksanaan bantuan dalam bentuk peralatan dapat

; dilalukan.
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dilaksanakan Panti Asuhan untuk kegiatan pembinaan pendi-

dikan dan keterampilan anak berjalan lancar, wala

bantuan sosial yang diberikan terbatas, oleh karena itu

didalam upayva mengembangkan pembinaan anak dimana pengelo—

laan dana untuk pengadaan peralatan kebutuhan pendidikan

dilakukan secara efisien dan dapat dipertanggung Jawab-
kan.
Adapun Proses pemanfaatan  bantuan sosial ditujukan
kepada beberapa sasaran vakni :
a. Bimbingan Sosial
Pelaksanaan bimbingan sosial sikap mental dan perilaku
anak serta bimbingan keagamaan berjalan secara
lancar karena sarana bimbingan cukup tersedia.
Menyvangkut pengadaan bahan-bahan keglatan bim-
bingan sosial seperti buku-buku yang menyangkut sikap
dan perilaku anak, ehidupan sosial anak di ling-
kungan keluarga, peikologi anak dibutuhkan untuk bahan
bagi instruktur dalam melaksanakan bimbingan sosial
serta alat permainan lainnya-
Tersedianya fagilitas untuk kegiatan bimbingan
cosial merupakan dukungan yang san%at positif meng-

ingat didalam pelaksanaan bimbingan dibutuhkan alat
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peraga vang tepat untuk meningkatkan kesadaran dan

pemahaman analk.

Memang diakui bahwa fasiliats yang tersedia dalam
kondisi kurang memenuhi syarat seperti rusak dan rusak
berat yang membutuhkan biaya pemeliharaan namun tetap
diupayakan perbalkan agar tidak menghambat kelancaran
pembinaan.

Pelaksanaan blmbingan sosial terhadap anak-anak
Panti Asuhan adalah merupakan suatu kegiatan 1inti
didalam membimbing anak untuk berperilaku yang sopan
santun, memiliki budi pekerti serta mentaati norma-
norma kehidupan sosial masyarakat yang dibina secara
dini sehingga kelak tidak melakukan perbuatan yang
merugikan diri sendiri dan masyarakat.

Untuk mewuijudkan tujuan tersebut maka bimbingan
sosial anak harus dilaksanakan dengan tertib dengan
dukungan dan bantuan dari Departemen Sosial agar

berbagal kesulitan dalam pembinaan secara bertahap

dapat teratasi.

b. Proses Pemanfaatan Bantuan Sosial Dalam Pembinaan

Anak di pantl Asuhan.

Permasalahan Vvang dihadapi Fantilﬁsuhan menyangkut

bantuan sosial yang kurang berjalan lancar, Justru
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membalwn, pengarvh terhadse pembinesn ansk yatim platu das

anak terlantar di Panti Asuhan, karena bantuan tersebut

sangat. dibutuhkan disamping untyk pendidikan anak, Jjuga

menyangkut. kebutuhan sehari-hari. Bantuan sosial yang

diberikan kepada Panti Asuhan vang terdaftar di Kotamadya

Ujung Pandang adalah salah satu program yang harus dilak-

ganakan secara tertib dan mencapai sasaran pembinaan,

oleh karena didalam merealisasikan bantuan diteliti untuk
mengetahui pemanfaatan dari bantuan yang diberikan.

Mengenai bantuan sosial yang dilaksanakan pertriwu-
lan kepada Anti Asuhan adalah untuk mengetahui pertang-
gung Jawaban Penggunaan dana serta komponen-komponen
pembiayaan secara Jjelas dan hasil-hasilnya. Apabila hal
ini tidak dilaksansakan secara bertanggung jawab oleh panti
Asuhan, maka bantuan sosial dihentikan. Hal ini menuniuk-
kan bahwa pemberian bantuan sosial oleh Departemen Sosial
dilaksanaksn dengan tertib, sekaligus dalam pemanfaatan
hantuan sosial ini benar—benar dapat menyentuh sasaran
pembinaan anak. .

Didalam pemanfaatan bs.nt.u'é-n gosial oleh panti Asu-

han, maka beberapa hal vang harus dilakukan oleh petugas

panti adalah :

dan teratur
1. Membukukan bantuan sosial secara tertib P

2. Melaporkan secara priodik kegiatan-kegiatan yang telah
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dilakukan dan jumlah biays vang jelas dikeluarkan

gecara terperinci.

3. Memberi kesempatan untuk melakukan pemeriksaan pembu-—
kuan pada setiap diperlukan.

Tugas Panti Asuhan adalah melaksanakan e S e

melalui pemanfaatan dana secara tertib dan terencana,

gehingega muda didalam pertanggung jawabannya. Berikut
hasil tanggapan responden tentang jumlah bantuan sosial

berupa dana yang diberikan sebagai berikut :

Tabel 6

Tanggapan Responden tentang jumlah dana
yvang diberikan Departemen Sosial

NO ERITERIA RESPOMDEN PROSENTASE
TANGGAPAN { %)
1.{ Memadail 12 25
2 | Furang memadail 28 58,33
3.| Tidak memadal 8 16,66
Jumlah 48 48 100

Sumber : Hasil plahan kuesloner 1998 .

Dari data tersebut di atas nampak bahwa tenggapan

dana kurang memadai
tentang pantuan sosial berupa ]
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sejumlah 28 responden, atau 58 J3% memadai Juml
, sejum

responden atau 25%, T 4‘”:

i v
i
§

EEdﬂIIEkﬂﬂ tanggapan tentang b u&i’.‘:’sﬁ-\'!-.

e ey e

posial berupa dana tidak memadai sejumlah B responden

atau 16,86. Apabila dikaji dari data tersebut, diketahui

bahwa data tentang dana yang kurang memadai yakni 28

responden, hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan dana
untuk pembinaan anak belum sepenuhnya terpenuhi, sehingga
pengurus panti Asuhan harus menggali dana untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, sedangkan 12 responden — menyatakan
dana bantuan memadai sesungguhnya dilihat dari kebutuhan
pendidikan Ba.a. dan sebaliknya 8 responden menyatakan
dana bantuan tidak memadai, disebabkan pihak panti
tersebut berupayva mengatasi kesulitan dalam kegiatan
pembinaan anak serta kebutuhan sehari-harl.
Berdasarkan hasil tﬁnggapan tersebut, maka penulis

berpendapat bahwa dengan pemanfaatan dana yang terbatas
harus diperhitunkan efesiensi dari segi dana untuk memberi

prioritas pengeluaran terhadap kebutuhan Vyang mendesak

vang langsung menyentuh gagaran pembinaan terutama

kebutuhan setiap zaat bagl anak dibidang pendidikan.

Hal tersebut tergantung dari pengelolaan dana yang terba-

tas oleh pengurus Panti Asguhan.

manfaatan bantuan dana
Nata yang diperoleh tentang pe ;

yang terbatas, pada dasarnya penggunaan untuk pengadaan
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Peralatﬂn pendidkan, kesehatan te
s rutama obat-obatan dan

kebutuhan peralatan asrama yang kondisiny k d
a rusak dan

rusak berat. EKelancaran pertanggung jawaban pemanfaatan

dana untuk kebutuhan panti asuhan akan membantu penyalur-

an dana untuk triwulan BElBJ'l.jutny.ﬂ, pemanfaatan bantuan

sosial dimaksud untuk memenuhi kebutuhan pembinaan dan

pandiiiikﬂﬂ anak merupakan salah satu aspek terlaksananya
kelancaran pembinaan anak yang menyanghut tersedianya

peralatan yang cukup serta kebutuhan lain.
Mengenal kegiatan pembinaan anak melalui Panti
psuhan dengan didukung peralatan yang tersedia memung-

kinkan smasaran untuk mencerdaskan pengetahuan anak

didik., diperoleh sebagai berikut :
Tabel 7
Tanggapan tentang tersedianya peralatan pendidikan

mendukung kecerdasan anak didik
di Panti Asuhan

NO ERITERIA RESPONDEN PROSENTASE
TANGGAPAN { %)
1.| Berhasil 14 29,16
2_| Kurang berhasil 27 56,25
13.| Tidak berhasil £ 14,58 ]
Jumlah 48 100
ner 1994.

Sumber : Hasil olahan kuesio
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Dari data tersebut di atag

diperoleh tanggapan 27
rEEPﬂﬂdf‘-n atau 56,25% menyatakan kurang berhasil,

sedangkan 14 responden atau 29,1g%

menyatakan tangga-

pannya tidak berhasil. Apabila dikait

dari tanggapan
responden  tersebut  diketahui bahwa pemanfaatan dana
yang terbatas untuk Ekebutuhan pendidikan anak adalah

herhasil wyakni 14 responden karena dengan tersedianya

peralatan pendidikan yang sangat membantu  peningkatan

kecerdasan anak dan keterampilan, sedangkan tanggapan 27
responden menyatakan lkurang berhasil disebabkan karena
dinilai belum dapat menjamin peningkatan kecerdasan anak
karena didukung oleh faktor lainnya. Sedangkan 7 respon-
den menyatakan tidak berhasil, disebabkan sejumlah
peralatan yang dibutuhkan tidak terpenuhi dalam upaya
peningkatan kescerdasan dan keterampilan anak.

Pengamatan penulis me nunjukkan bahwa tersedianya

fagsilitas pendidikan  yang lengkap terutama pada panti
yang tergolong maju dan sedang berkembang, cukup berhasil

dalam pembinaan anak terutama menyangkut kemampuan

untuk mengelola keterampilan yang diberikan kepada anak

ddiidan nenghasilkan perbagal hasil keterampl lan,

lnya
seperti menyulam, sablon, penganyam rotan yang hasilny

lalu dipasarkan. Gedangkan Ehusus pantl dalam tahap
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pertumbuhan masih terbatas pPeralatan pendidikan dan kegia—

tan pembinaan anak berlum berjalan lancar

Bagi Panti Asuhan yang telah berhasil mendidik anak

dengan bekal pengetahuan dan keterampilan pada saatnya

dikembalikan kepada keluarga untuk dikembangkan wusaha

keterampilannya secara mandiri. Prioritas yvang ditujukan

kepada pembiayaan pendidikan anak adalah bertujuan :

1. Mencerdaskan anak dari segi pengetahuan dan keterampi-
lan serta buku-buku bacaan.

2. Menumbuhkan motivasi anak untuk belajar.

3. HMengembangkan Jjenis-Jjenis keterampilan vang diminati
anak-anak, seperti : alat Qasidah, kaligrafi, alat
oleh raga, dan lain-lain.

Sasaran kegiatan tersebut, membutuhkan dana dan
fasilitas vwvang cukup tersedia, sehingga kegiatan pembi-
naan dan pendidikan dapat berjalan dengan lancar. Eeter—
batasan bantuan dana yang diberikan Departemen Sosial
merupakan salah satu tantangan bagi panti Asuha di Kota-
madya Ujung Pandang untuk mengembangkan kegiatan pembinaan
anak. .

Hasil wawancara penulis dengan beberapa pengurus
Ipanti psuhan tentang ketergantungan bantuan sosial dalam

membiayai kebutuhan Panti Asuhan diEﬂTﬂlEh. keterangan

vang dirumuskan sebagail berikut :
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Kelangsungan pembinaan di lingkungan panti Asuhan tidak

semata-mata ketergantungan dana dari Departemen So-

sial, tetapi pada Panti Asuhan untuk mendapatkan dana

bagi pembiayaan panti asuhan, seperti memasarkan hasil

kerajinan anak beinaan dan hasil usaha lain vang
telah menjadi program penggalian dana.
2. Bantuan sosial yang menjadi dana rutin vyang diperun-

tukkan bagi panti asuhan adalah sangat membantu ke-

langsungan kegiatan  pembinaan anak asuhan, sehingga
keterlambatan bantuan yang diberikan dapat mempengaruhi
rencana kerja Panti Asuhan.

3. Panti Asuhan yvang tidak bergantung dari dana yang
diberikan Departemen Sosial m dan sebagal penunjang
pembinaan yang sifatnya insidentil.

Dari keterangan tersebut di atas, diketahui bahwa
ketergantungan dana bantuan Departemen Sosial adalah
panti yvang sedang berkembang, dan pada tahap pertumbuhan.
Sedangkan bagi pantl Asuhan vang masih kategori maju
tidak mutlak membutuhkan bantuan tetapi dilakukan secara
insidentil. Menyangkut kategori Pamti Asvhan di Kotamadya

Ujung DPandang dikemukakan dalam tabel sebagal berikut :
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Tabel g

Panti Asuhan yang mendapat bantuan sosial
dari Departemen Sosial

nol  SUDAH MAJU SEDANG BERKEMBANG| TAHAP PERTUMBUHAN

1.| Panti Asuhan Panti Asuhan Panti Asuhan
Kasih Ibu Al-Hidayah Nikmatullahi

2.| Panti Asuha Panti Asuhan t1i Asuh
Wachdivya Al-Qausar Eiﬁﬁminﬂ ca

3.| Panti Asuhan Panti Asuhan Panti Asuhan
Bahagia Mardiyah . Setia Karya

4.] Panti Asuhan

Panti Asuhan
Jannatul Ma wa

Panti Asuhan
Raodatul janna

Al-Tkhlas

Sumber : Rantor Departemen Sosial Eotamdaya
Ujung Pandang

pari data tersebut, diketahui bahwa Panti Asuhan

yang sudah maiu dalam hal pembinaan Anak., sehingga

panti asuhan gedang majua kemandirian, sedangkan panti

Aguhan vang sedang berkembang dan tahap pertumguhkan

masih membutuhkan bantuan dana dari Departemen Sasial

i ti
antuk kelangsungan hidup pembinaan Panti Asuhan. Pan

Asuhan yang memanfaatkan bantuan dana pada dasarnya

: tan
mempunyai kewajiban  unbus membuat laporan pertanggung

aya untuk sasaran ter-

' jawaban tentang pengeluaran bl

tento.
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. Keluaran

Dalam upaya mengembangkan pembinaan dan pendidikan
anak di Lingkungan Panti Asuhan maka berbagal langkah
yang ditempuh antara lain menyangkut aspek-aspek seba-
gai berikut :

a. Kegiatan pembinaan dan pendidikan anak Pantl Asuhan.

Pentingnya pembinaan dan pendidikan anak Pantil
Asuhan adalah untuk meningkatkan kecerdasan anak dan
mempersiapkan masa depan anak gepual potensi yang
dimiliki.

Untuk mewujudkan maksud tersebut maka pihak panti
Asuhan sebagai salah satu  lembaga sosial  berupaya
mendidik anak terutama ditujukan kepada pembinaan sikap
mental dan perilaku, memberikan pengetahuan dasar serta
mengembangkan potensi sesual bakat vang dimiliki
melalui pendidikan keterampilan kerja.

Langkah-lagnkah yang ditempuh Panti Asuhan dalam
pembinaan dan Pendidikan anak sebagal berikut :
1. Pembinaan sikap mental dan perilaku.

Upaya dilakukan dalam pembinaan sikap mental
dan perilaku adalah memberi bimbingan tentang norma=
norma sosial agama dan kebiasaan-kebiasaan positif
yang berlaku dimasyarakat. Melaluil kegiatan ini

anak-anak diajak untuk bersikap dan berperilaku
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3. Pendidikan keterampilan d

an
yvang sopan, menghargai gsesama dalam ——

keakraban. Nilai-nilai sosial yang ditanamkan
sejak dinli akan berpengaruh pada usia dewasa.
Demikian juga terhadap pembinaan keagamaan
melalui pengajaran agama diharapkan kelak tidak
melakukan perbuatan vang menvimpang pada umumnys
anak-anak  dilingkungan Panti Asuhan, taat kepada
ajaran agama dan menjalankannya dengan penuh kesa-

daran yang tinggi.

2 Pendidikan tentang pengetahuan dasar.

Kegiatan pendidikan yang ditujukan kepada
pengetahuan dasar yang menyangkat pangetahuan umim
dimulai dengan membaca, menulis dan menghayati.
Kebiasaan anak untuk membaca dan menulis untuk
menumbuhkan kesadaran agar belajar dengan tertib
sebagai suatu kebiasaan yang baik. Bulu bacaan yvang
disajikan tentang sejarah, kebudayaan pemerintah
yang mudah dimengerti dan dipahami .
alam upaya mengembangkan

potensl anak dibidang keterampilan adalah suatu

kegiatan yang sangat bermanfaat bagi masa depan.

i Panti Asuhan ini telah tersedia alat-alat kete-

rampilan kerja schingga minat dan bakat anak

dapat tersalur.
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Menyangkut Jjenis keterampilan yang dikembangkan

Panti Asuhan dalam upaya meningkatkan pembinaan poten-

si anak dikemukakan dalam tabel sebagai berikut :

Tabel B

Jenis Keterampilan yang di Kembangkan
Panti Asuhan

Ho Jenls Peralatan Keterampilan E
Keterampilan yang tersedia
1.| Anyaman rotan Rotan, Pisau, Kompor
2.1 Menjahit, menyulam/ _Mesin jahit, mesin bordir
bordir
3.| Mengukir/melukie _Brhan/peralatan tanah liat,
cat, alat tulis.
4_.| Merangkai bunga —Kawat, bahan dari plastik
|

Sumber : Pengolahan data, 1998

Jenis keterampilna tersebut dikembangkan sesual
keterampilan dan kreatifitas anak pada saat belajar
maupun mengisi waktu luang. Jenis keterampilan . Yang
dikembangkan masih terbatas mengingat peralatan
keterampilan yang dibutuhkan disesuaikan dengan dana

yang tersedia.

59




b. Jumlah anak binaan

Sebagaimana diketahui bahwa anak yang dibina di
panti Asuhan adalah :

1. fnak yatim Piatim, Yatim piatu dan terlantar.
2. Anak balita terlantar

3. Anak yang berasal dari keluarga tidak mampu atau
miskin.

4. Usia anak yang dibina atau diasuh adalah 1 - 10
tahun.

Proses yang ditempuh untuk mendapat pelayanan
pembinaan anak di panti Asuhan adalah berdasarkan
rekomendasi dari pemerintah Desa/Eelurahan maupun dari
pihak Departemen Sosal.

Berdasarkan data yang diinventarisir masing-masing
Panti Asuhan di EKotamadya Ujung Pandang tentang jumlah

anak dikemukakan dalam tabel berikut ini :

B0
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Tﬂhul 10

Data tentang jumlah Anak Binaan menurut

Jenis kelamin tahun 1993 - 1997

No P&ntg agﬁuﬁan Jenis Kelamin
L - JUMLAH
- oz 03 | o4 05
1.| Panti Asuhan Ka=sih Ibu o7 14 41
2.1 Pantl Asuhan Wachdiywah 28 16 A4
3.| Panti Asuhan Bahagia 15 18 33
4.} Panti Asuhan Jannatul- 24 12 38
ma 1ima
5.] Panti Asuhan Al-Hidayah 19 21 40
6.] Pantli Asuhan Al-Qausar 18 23 41
7.| Panti Asuhan Mardiyah 1% 19 34
8.] Panti Asuhan Haodatul 21 17 38
Janna
9.] Nikmatullahi 26 16 42
10| Panti Asuhan Al-Amin 15 16 31
11| Panti Asuhan Setia Karya| 23 22 45
12| Panti Asuhan Al-Ichlas 14 12 e
Jumlah 245 206 451

Sumber : Pengolahan data, 1998. ,
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Dari data tersebut di atas, diketahui bahwa P IS

anak binaan dari 12 Panti Asuhan yang mendapat bantuan

gosial dari Departemen Sosial adalsh 451 anak dibanding-
kan dengan Jjumlah permasalahan sosial anak di Kotamadya
Ujung Pandang  berdasarkan data terakhir (12 Maret 1897)
gejumlah %145 anak yang membutuhkan pelayanan SRt AL
oleh karena itu peranan Panti Asuhan semakin penting
untuk mendukung penanganan pertmasalahan gosial anak.

Perlu dijelaskan pula bahwa anak yang dibina di
Panti Asuhan pada umumnya Anak Yatlim Piatu vang terlatar
yvang sangat membutuhkan bimbingan dan asuhan sehingga
berbagai permasalahan soslal vang dihadapi anak dapat
teratasi.

Mengenai masalah penanganan anak dipanti Asuhan
dinilai berdjalan lancar teputama dari segi pelayanan
sosial, namun demikian masih terdapat hambatan dari segi
pembinaan yang menyanghkut magih terbatanya tenaga in-
struktur vang memiliki spesialisasi dibidang pekerdaan
sosial. Umumnya tenaga yang diperbantukan di Panti Asuhan
adalah tenaga sukarela, tenaga harian tetap maupun
Iheratatus pegawai Panti Asuhan.

Untuk mengetahui jumlah tenaga pembina yang menangani
anak binaan pada masing-masing panti Asuhan di Kotamadya

Uiung Dandang sebagal berikut :
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Tabel 11

Jumlah Tenaga Pembina dalam penanganan
Anak Binaan Panti Asuhan
di Kotamadya Ujung Pandang.

Jumlakh

N Nama Jmnl Anak |Jml.Tenaga

? Pantl Asuhan Binaan | Pembina

01 02 04 05

1.| Panti Asuhan EKasih Ibu 41 17

2.] Panti Asuhan Wachdiyyah 44 16

3.| Panti Asuhan Bahagia 33 14

4. Paqti Asuhan Jannatul- 36 186
ma uma

5. Panti Asuhan Al-Hidayah 40 12

6.| Panti Asuhan Al-Gausar 41 14

7.| Panti Asuhan Mardiyah 34 12

8.! Panti Asuhan Raodatul 38 11
Janna

9.1 Hikmatullahi 42 12

10| Panti Asuhan Al-Amin 31 12

11| Panti Asuhan Setia EKarva 45 15

12| Panti Asuhan Al-Ichlas 26 11

451 162

Sumber : Pengolahan data, 1998.
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masing Panti Asuhan ant
&ra 11 gam

Pai dengan 17 oran

E

Memegang jabatan
vakni Pimpi-
nan, Sekrtaris, Bendahara dap Kepala Seksi

dengan perincian 7 orang

sedang seba-
ruktur dan staf untuk rata-rata
4 sampai dengan 10 orang

gai tenaga pembina /inst

Panti Asuhan
yang diantara

adalah tenaga harian tetap dan sukarela

Apabila dikaji secars ceérmat tentang penanganan

pembinaan dan pendidikan di Panti Asuhan  sesunggunya

belum seimbang namun didalam relaksanaannya adanya
keseungguhan dari para pembinan untuk mendidik anak tanpa
memperhitungkan imbalan jasa atau honor sehingga sasaran
pembinaan untuk meningkatkan kecerdasan ana pada kenya-
taan cukup memadai.
. Lingkungan

Dalam pembinaan dan pendidikan anak di Lingkungan
Panti Asuhan di Kotamadya Ujung Pandang pada kenyataan
mendapat dukungan dari berbagail pihak sehingga sasaran
penbinaan anak secara bertahap dapat berjalan dengan
lancar.

Menyangkut dukungan berbagai pihak sebagal salah
satu indikator keberhasilan pembinsan Anakn di APnti
Asuhan.

8. Instansi terkait
| 1. Departemen Sosial memberikan bantuan sosial berupa

dana untuk pembinaan anak Panti Asuhan .

2. Departemen Pendidikan dan kebudayaan memberikan

B4
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bantuan buku-buku bacan Anak

b. Organisasl Sosial yakni pgy Dharma Wanit
anita,

Dharma
Pertiwi, HWK dan lain-lainp_

Bantuan berupa dana, bingkigap untuk kebutuhan Anak-

anak Panti Asuhan, kegiatan bantuan ini

bergifat
insidentil.

¢. Perusahaan/BUMN

Reberapa Perusahaan/BUMH sebagail donatur tetap vang

memberikan sumbangan dana setiap bulan dalam Jumlah

teratnr. Bantuan ini dinilai sangat menunjang kebutu—

han sehari-hari bagi anak asuhan. Nilai sumbangan

rata-rata Ro. 1.000.000 sampai dengan Rp. 2.500.000,-
d. Masvarakat.

Bantuan yvang diberikan oleh masyarakat melalui partsi-

sipasi berupa penjualan kelender, bazar dan kegiatan

sosial lainnya yang diselenggarakan panti Asuhan.

Partisipasi dari instansi terkait, Organisasi Sosial,
Perusahaan/BUMN serta masyarakt adalah salah satu du-—
kungan yang eangat positif dan memilikl rasa kepedulian
sosial terhadap penyvandang masalah Sosial anak.

Khusus menyangkut dukungan dari pihak keluarga teru-

tama bersedia menerima anak binaan untok dibimbing dan

memberikan kesempatan untuk melanjutkan sekolah sehingga

, : . a
Jangkah bembinaan laniut dapat berjalan dalan upay

mowiindkan masa depan Yang Jebih baik.
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p. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMEPENGARUNI EFgrrivrras BANTUAN
SOSTAL.

Guna mencapai sasaran vakni fasilitas bantuan sosial

bagi Anak Yatim Piatu dan apal terlantar di Panti Asu—

han, maka ada bebarapa faktor yang berpengaruhi antara

sebagai berikut :
1. Kemampuan Manajerial

Eemampuan manajerial sebagaimena dimaksud adalah

kesanggupan dari para pengurus Panti dalam mengembang-
kan tugas pokoknya terutama mencakup :
a. Merencanakan kegiatn-kegiatan panti Asuhan.
Didalam merencanakan program pembinaan di lingkungan
Panti Asuhan maka pihak pengurus Panti Asuhan
menyusun rencana kebutuhan pembinaan sesuai dana
yvang tersedia.
Berdasarkan data wang dihimpun menunjukkan bahwa
prioritas rencana kebutuhan mencakup :
1. Pengadaan alat tulis menulis
2. Pengadaan alat keterampilan

3. Pangada[é.n bahan—bahan untuk perbaikan / pemeli-

haraan.-

4. Biaya kesehatan.

Berdasarkan komponen penting tersebut di atas

kelanaran proses
merupakan faktor penfdukung
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L} ;- '.: i'-il
pembinaan anak dij N o
1 panti E.Euhﬂn* oleh kare b .l-e,it‘l' -
rencana kebutuhan .

Pengadaan peralatan mauﬂu}n“.l

penyediaan hanya untuk kesehatan dan kebutuhan

pembinaan lainnya perlu direncanakan secara

matang sehingga

Pemanfaatan bantuan dana yvang

terbatas dapat memenuhi kebutuhan vang diperlukan

dan dapat dipertanggung jawabkan.
Didalam perencanaan penggunaan dana untuk kegiatan

Panti perlu dirumuskan secara jelas oleh pimpinan

Panti terutama mencakup :
1. Jumlah dan Jjenis pengadaan peralatan dan alat
tulis menulis.
2 Jenis okbat-obatan untuk kesehatan anak
3. Perincian pengadaan bahan-bahan untuk pemeliha-
raan/perbaikan barang inventaris vang rusak.
4. Febutuhan tak terduga lainnya.
Didalam kegiatan pembinaan dan pendidikan anak
pada dasarnya menjadl tangegung jawab Pimpinan Panti
Asuhan untuk memanage pelaksanaanya sehingga Semua

kegiatan dapat berjalan lancar dan tertib sehingga

sagaran bantuan gosial untuk mendukung pembinaan

dan pendidikan anak dapat te

lancar.
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Memang diakui bahwa semua kegiatan PC wcanaan

terhadap tugas yang diemban panti Asuh.:. belum

berjalan lancar karena terbatasnya dana penunjang

apabila dikaitkan dengan kebutuhan pendidikan anak
yang terus berkembang. Hal ini dapat dikemukakan
bawha terbatasnnya peralatan keterampilam sehingga
masih sulit untuk mengembangkan Jjenis ketecampilan
yvang ada.

Hambatan lain wang dihadapi panti Asuhan adalah
menyangkut tenaga instruktur yang masih terbatas
dan umumnya sebagai tenaga sukarela. Hal ini
merupakan tantangan tersendiri dalam mengembangkan
proses pendidikan anak, tenaga yvang diharapkan
adalah tenaga profesi bidang kesejahteraan sosial.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlu-
kan suatu perencanaan kebutuhan tenaga yang profe-
sional dalam rangka mengembangkan program pendi-
dikan anak vang bermutu dilingkungan Panti Asuhan.

. Mengorganisasikan kegiatan-kegiatan panti Asuhan.

kan orang-orang, alat, tenaga, tugas dan tanggung

jawab dalam upaya untuk men;;arakkan ssluruh

kegiatan dalam mewujudkan tujuan organisasi.
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Herkaitan dengan proseg Pengorganisasian maka

pihak pengurus Panti Asuhan harus memperhatikan

hal-hal sebagai berikut -

1. Helakukan perumisan tu;uan dari panti Asuhan

vang akan dicapai.

Sebagaimana diketahui bahwa tujuan pembinaan

anak di lingkungan Panti Asuhan adalah membantu

keluarga karena suatu sebab tidak dapat memeli-
hara, mengasuh dan mendidik anak sehingga mela-
lui panti Asuhan akan diasuh dan dididik baik
sikap, mental, perilaku serta pengetahuan kete-
rampilan agar kelak diharapkan dapat mandiri
atau berusaha untuk memenuhi kebutuhan.

Untuk mewujudkan tujuan ini maka pihak panti
Asuhan menyediakan sarana dan peralatan,
tenaga pembina, serta dukungan dana untuk
meningkatkan kemampuan anak melalui pembinaan
pendidikan anak.

Usaha ini telah berjalan dengan dukungan

.-pemerintah atau masyarakat seshingga kegiatan

pembinaaan anak dapat berjalan dengan lancar

sesuai kemampuan yang dimiliki Panti Asuhan.

2. Penetapan Tugss Pokok panti ﬂau?an.

Tugas pokok panti Asuhan adalah membina dan



mendidik anak sesuai kemampuan yang dimiliki

termasuk adanva sarana asbaggel ‘Lempet

pPenampungan. Peralatan vang tersedia serta

tenaga pengasuh dan pengajar

yvang terbatas

sedangkan tugas yvang diemban semakin berat,

sedangkan fungei yang dilaksanakan panti asuhan
adalah memberi bimbingan sosial, mental dan
prilaku, mengembangkan pengetahuan dan keterampi-
lan kerja, serta memelihara kondisi fisik anak
melalui bimbingan kesehatan agar dapat mengiku-
ti pendidikan dengan tertib dan lancar.
Penempatan tenaga pembina

Manvangkut penempatan tenaga dilingkungan
pantl Asuhan belum sesuai bidang tugasnya karena
tenaga yang ada sangat terbatas, oleh kerana
itu didalam penanganan tugas balk sebagal tenaga
administrasi maupun instruktur diberi bimbingan

dan petunjuk kerja oleh Pimpinan Panti.

c. Memotivasi para Pegawai pantil Asuhan.

Gebagaimana diketahui bahwa pegawai atau petugas

dilingkungan Panti Asuhan pada umumnya sebagal

pegawai harian dan bek

erja secara gukarela atas

i t imbalan.
dasar dorongan kemanusisaan tanpa Tﬂﬁuntu

NMamun demikian p

jhak pimpinan Panti terus berupaya
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memberi dorongan untuk menumbuhlkan semangat kerja

dalam memberikan bimbingan kerja terhadap anak.

Dari hasil pengumpulan data diperoleh kete-

rangan bahwa pihak pimpinan Panti selalu memperha-

tikan pemberian insentif terhadap tenaga pembi-

na/instruktur sesual dana yang tersedia dengan
tetap memperhatikan berlangsungnya pembinaan panti
asuhan.

Mengenali pemberian insentif terhadap petugas
panti asuhan dikemukakan dalam tabel sebagail beri-
kut ini :

Tabel 12

Pemberian insentif kepada
petugas panti Asuhan

NG STATUS PETUGAS/ NILAI INSENTIF
PEGAWATL FERBULAN

1.] Pegawai tetap Rp. 25.000 - Rp. 30.000

2.| Pegawai Harian tetap Rp. 36.000 — Rp. 50.000

3.| Pegawai Sukarela (aktif) Rp. 75.000 - Rp.100.000

insentif bagi

Sumber: Pengolahan data, 1998.

Dari data tersebut diketahui Eahwa pemberian

pegawai tetap relatif rendah yakni

Tl
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d.

.0o0 -
rRp. 25.0 Rp. 30.000,- rerbulan, dengan alasap

pegawal vang bersangkutan mempunyai pendapatan t t
an tetap

sehingga insentif sebagai motivasi untuk semakin

meningkatkan gairah kerja,

menyusul pegawai harian

tetap diberikan insentif yakni Rp. 35.000 R
. & = P.

50.000,- untuk menambah pendapatan dari honor tetap

sedangkan pegawal sukarela (aktif) diberikan insentif

cukup tinggi yaitu Rp. 75.000 — Rp. 100.000,- sebagai

bagian dari motivasi wuntuk lebih aktif membantu

pembinaan anak dilingkungan panti Asuhan.

Mengendalikan sumber daya Panti

Langkah=-langkah vang ditempuh dalam mengendalikan

sumber daya Panti Asuhan adalah :

1. Melakukan kegiatan pengasawan atau pelaksanaan
pembinaan anak terutama menyangkut pengawasan maka-
nan, waktu istirahat dan kegiatan praktek belajar
anak.

9. Melakukan pemeriksanaan sekaligus memberi pertun-
Juk kerija terhadap pengelolaan keuangan antara
lain menyangkut laporan pertanggung Jawsban peman—
faatan dana.

3. Melakukan penataan administrasi kantor.

ntang usaha pemeliharaan

4. Memberikan pengarahan te

peralatan kerja bagli petugas-

T2
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5. Melakukan penilaian terh
adap hasil i
pembinaan dan
pendidikan anak sebagai bahap . —
8 untuk
peEnyempurnaannya.

Upayva dilakukan pimpinan panti pada dasarny
=

untuk meningkatkan mutu pelayanan anak agar berb

erbagai
hambatan dalam pelaksanaan pembinaan dapat ditangani
dengan tertib.

Eemampuan personil

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu tuntutan
organisasi adalah kemampuan personil dalam wembantu
pimpinan untuk melaksanakan berbagai program dalam
upaya mengembangkan  tujuan organisasi. — Kemampuan
personil dimaksud adalah upava untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan kerja  yang diperlalkukan
dalam rangka melaksanakan tugas pembinaan dan pendidi-
kan anak di panti Asuhan.

Menvangkut tugas rokok personil berdasarkan
struktur organisasi yakni melalui pembagian tugas
sebagai berikut :

a. Mempersiapkan kegiatan pembinaan anak melalul

pencatatan identitas dan jdentifikasi masalah anak

b. Menyusun Program pemblinaail Pendidikan anak.

¢. Mengembangkan pemblnaan gikap mental dan Pengem—

bangan potensi.

T3



Dalam kegiatan ini dilakukan berbagai wsahs vakni :
1. Memberi pengetahuan dagay._

2. Wemperkenalkan berbagai peralatan pendidikan dan
keterampllan.

3. Mengembangkan disiplin akan

4. Bimbingan belajar

5. Belajar membaca dan menulis

6. Praktek keterampilan kerja

7. Mengembangkan bakat seni dan olah raga.

Ugaha wvang dilakukan dalam pengembangan potensi

anak untuk memperoleh kecerdasan dan memahamil tata
kehidupan sosial di masyarakat.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembinaan dan
pendidikan anak di Panti Asuhan pada dasarnya
membutuhkan kermampiian pengetahuan dana keteram—
pilan ©Dara pembina/instruktur, sehingga mampu
melaksanakan tugasnya dengan lancar dan tertib.

Mengenai Jjumlah personil dikemukan dalam tabel

sebagai berikut -
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nalam kegiatan ini dilakukan W
erbagai usaha :
!Il"ﬂ]{_'n]_ -

1. Memberi pengetahuan dasap._
T

§ Zz:::-;rn berbagal peralatan pendidikan dan

3. Mengembangkan disiplin akan

4. Bimbingan belajar

5. Belajar membaca dan menulis

6. Praktek keterampilan kerja

7. Mengembangkan bakat seni dan olah raga.

Usaha wyang dilakukan dalam pengembangan potensi

anak untuk memperoleh kecerdasan dan memahami tata
kehidupan wsosial di masyarakat.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pembinaan dan
pendidikan anak di Panti Asuhan pada dasarnya
membutuhkan kermampuan pengetahuan dana keteram-
pilan para pembina/ instruktur, sehinggs mampu
melaksanakan tugasnya dengan lancar dan tertib.

Mengenai Jjumlah personil dikemukan dalam tabel

sebagai berilkut :
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Tabel 13

Jumlah Personil Panti Asuhan
di Kotamadya Ujung Pandang
tahun 1993 - 1997

| Hama Ten g
Mo ranti Asuhan aga Pembina
J
Tet,ap Harian |Sukarela umlah
| pPanti Asuhan Easih Ibu
. e 4 3 17
Panti Asuhan Wachdi
2.| Pa yah 11 2 4 i
3_| Panti Asuhan Bahagia 12 9 N 14
4.| Panti Asuhan Jannatul- 10 q q 16
ma uma
.| Panti Asuhan Al-Qausar g o 3 14
7.1 Panti Asuhan Mardivah 8 1 3 12
B.| Panti Asuhan Raodatul 9 P - 11
Janna
9. Nikmatullahi T 2 3 12
10| Panti Asuhan Al-Amin 8 2 2 12
11| Panti Asuhan Setia Karya T 2 3] 15
12| Panti Asuhan Al-Tchles 8 1 2 11
X 1682
Jumlah | 108 24 30
1998.

Sumber : Pengolahan data,

Dari data tersebut di

75
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jumlah tenzga pembi-
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binaan vyang relatif terus bertambah sehingga

Pena-=
nganan memerlukan tenaga pembina yang memadai dan
bekerja secara aktif untuk mengembangkan pembinaan

dan pendidikan anak.
Eenyvataan menunjukan bahwa t&éjadi perangkapan dalam
pelaksanaan tugas baik sebagal tenaga administratif
maupun sebagal tenaga pendidik untuk mengatasi kesuli-
tan dalam pembinaan dan pendidikan anak.

Mengenail jenis pendidikan personil dikemukakan

dalam tabel sebagai berikut ini :

Tabel 14

Jenis Pendidikan Personil pada Panti Asuhan
di Rotamadya Ujung Pandang

JENIS JENIS KELAMIN
NO PENDIDIKARN - JUMLAH
L o4
1.1 S D - - —
2| SLTP 18 21 39
3.] SLTA 58 39 g7
4.| Sarmud (D3) 12 10 22
5.| Sarjana (51) 2 2 4
6.| Eeterampilan lain v % e
Jumlah 80 T2 162

gumber : Pengolahan data, 1988.
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Dari tabel tersebut diketahuj bahwa Jenis pendi-

dikan personil pada panti Asuhan umumnya SLTA sejumlah
97 orang, &edang Sarjana Muda 22 orang, SLTP 39 orang,
dan Sarjana sejmulah 4 orang. Berdasarkan jenis pendi-
dikan personil yang dinilai masih rendah,

sehingga
kurang mampu memahami pekerjaan administrasi maupun
operasional sehingga perlu bimbingan kerija.

Menyangkut permasalahan pendidikan personil vang
masih rendah maka diperlukan wusaha peningkatan
pengetahuan dan keterampilan melalui berbagai Jjenis
pelatihan yang diselenggarakan Departemen Sosial dan
instasnl terkait lainnya.

Menganai jenis pelatihan wyang telah diikuti oleh

Personil Panti sebagai berikut :

Tabal 15

Jumlah dan jenis pelatihan yang
diikuti Persomnil

HO JENIS PELATIHAHN JMLH PESERTA (ORG)
1.| Pelatihan manajemen pengelo- 16

laan panti
2.1 Pelatihan Profesi Pekerja &

sosial
3.| Pelatihan Administrasi ke- 4

uarngan

Jumlah 28

Sumber : Pengolahan data.
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Dari data tersebut diketahui bahwa sejumlah 18

orang mengikuti pelatihan manajemen pengelolaan panti
i,
8 orang mengikuti pelatihan Profesi pekejaan Sosial

sedangkan sejumlah 4 orang mengikuti Pelatihan Admi-

nistrasi keuanagn.

Apabila dikaji secara cermat menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan wyang diselengparakan Departemen

Sosial pada dasarnya masih terbatas sehingga perlu
upaya pengembangan pelatihan pegawail  sehingga dapat
menambah pengetahuan dibidang Profesi Pekerjaan
Sosial atau Hon Profesi.

Pengembangan kemampuan personil panti Asuhan
melalui Pelatihan dinilai sangat penting disamping
bimbingan kerja oleh atasan langsung sehingga dida-
lam pelaksanaan tugas pembinaan dan pendidikan anak
maupun menvangkut pengelolaan Administrasi Kantor dan
keunangan dapat berjalan dengan lancar dan tertib.

Mengenal tanggapan pengurus panti Asuhan tentang

pemahaman meteri pelatihan yang diikuti dikemukakan

dalam tabel berikut ini :
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Tabel 16

Tanggapan responden tentan amarn
. £ pemah
materi pelatihan yang diikuti

No|  KRITERIA TANGGAPAN | RESPONDEN | PROSENTASE (%) |

1.l Paham 28 58,33

2.| Eurang paham 16 33,33

3.| Tidak paham 4 8,33
Jumlah 48 100

Sumber : Hasil olahan kuesioner, 1888

Dari data tersebut di atas, tanggapan responden
tentang pemahaman materi pelatihan sejumlah 28 orang
Responden atau 58,33%, sedangkan yang kurang paham
sejumlah 4 orang responden atau 8,33%. Apabila dikajil
secara cermat dari tanggapan tersebut ternyata peng-
urus panti yang umumnysa mengikuti pelatihan 28 orang
Responden  vang memahami materi vang diberikan aleh
pejabat Departemen Sosial, sehingga mampu diterapkan
bagi panti yang sudah maju, herhambang__ dan 16 Responden
vang memahami materli yang diberikan; sehingga pada
panti vang dalam tahap sedang berkembang dapalt menge-

lola manajemen panti Asuhan secara tertib dan lancar

3 anak
sehingga sasaran untuk meningkatkan pembinaan

T3
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kurang terlaksana dengan baik, sedangkan 4 Respond
en

tidak memahami materi pelatihan, pada umumnya staf

pengelola,  Sehingda peranan  pimpinan panti Asuhan

untuk memberikan bimbingan dalam pelaks i ¥higas
yang diemban.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi pada dasarnya
ditujukan untuk mengetahui keberhasilan yang dicapai
dan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam rangka
pemanfaatan bantuan sosial untuk pembinaan pendidikan
anak di lingkungan Panti Asuhan.

Adapun kegiatan yvang dilakukan terutama
menyangkut :

a. Mengumpulkan dan mengolah data tentang permasa-
lahan sosial anak.

Kegiatan pengumpulan data yang dilakukan Panti
Asuhan bekerj sama dengan Departemen Sosial yakni
menyangkut jumlah anak yatim Platu dan anak terlan-
tar di FKotamadya Ujung Pandang dan persyaratan yang
harus dipﬂmmi.'. untuk mendapat pelayanan sosial di
Panti Asuhan.

Mengenai hasil kegilatan pengumpulan data

dikemukakan dalam tabel barikut in_li .

RO



Tabel 17

Hasil Pendataan Anak yatj
m Piat
di Kotamadya Ujung Pangag;ﬂ terlantar

N TAHUN pENDATAAN | MSIL PENGELOLAAN DATA

0 (ANAK) EEIWI ngﬁ ﬁRHE'IgEHUHI

; B 1993 107 a5 =

2.| 1994 114 a3 i

3.| 1995 128 a1 P

4.| 1996 143 g "

5.| 1897 151 ag 55
JUMLAH 643 451 192

Sumber : Pengolahan dataesi, 1998

Dari data tersebut di atas diketahui hasil penda-
taan tahun 1993-1997 sejumlah 643 anak. Hasil pengo-
lahan data menunjukkan bahwa memenuhi syarat untuk
mendapatkan pembinaan di Panti Asuhan sejmulah 451
anak dan tidak memenuhi syarat karena orang tuanya
masih mampu dan bukan anak yatim Piatu  terlantar
sejmulah 192 anak.

Jadi wang memenuhil syarat untuk dibina melalul
panti Asuhan sejumlah 451 anak yang dibagi kepada
sejumlah panti Asuhan vang telah terdaftar. Kegiatan

ini dilskukan mengingat Ppermasalahan sosial yang
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dihadapi anak sangat membutuhkan pengasuhan d
an

pembinaarn.
Mengembangkan Ushan Pembinaan Lanjutan

Salah satu kegiatan didalam evaluasi adalah

mengembangkan pembinaan lanjut  terhadap binaan vang
telah disalurkan dlingkungan keluarga.
Upaya yang dilakukan dalam pembinaan lanjut

adalah =

1. Memberikan bimbingan kerja terhadap usaha yang
dikembangkan anak.

2  Memberikan motivasi bagi anak yang secara aktif
perusaha mengembangkan keterampilan.

3. Mengadakan hubungan kerja antara keluarga dan pihak
panti Asuhan dalam dukungan pembinaan anak.

4. Kontak atau hubungan anak dilingkungan keluarga

dengan pihak panti Asuhan.

Berbagai langkah yang dikembangkan dalam kegiatan

svaluasi sebagal salah satu bagian tugas dan tanggung

jawab dalam mene lusuri kehidupan gosial anak selama

dalam pembinaan dan diluar pembinaan melalui

kegiatan pembinaan lanjut.
Mengenai data tentang anak binaan yang telab

disalurkan ke lingkungan keluarga

tabel sebagai berilkut

dikemukakan dalam

Fl
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Tabel 18

Data Penyaluran Anak Binaan Pantj Asuhan

Keadaan : Maret 1897
e
H B o Jumlah Disalur- | hasil
a Panti Asuhan Anak Lan ¥od Vi saas
keluarga |binaan
e
1.| Panti Asuhan EKasih Ibu 41 5 36
o, | Panti Asuvhan Wachdiyyah 44 6 38
9.| Panti Asuhan Bahagia 33 2 a1
4.| Panti Asuhan Jannatul- a6 — _
ma " uma
5.| Panti Asuhan Al-Hidavah 40 &8 34
6.| Panti Asuhan Al-Qausar 41 3 as
7.| Panti Asuhan Mardiyah 34 4 30
.| Panti Asuhan Raodatul 38 4 34
janna
: 37
9. Mikmatullahi 42 L
30
10| Panti Asuhan Al-Amin 31 1
43
11} Panti Asuhan Setia Earya 45 2
12| Panti Asuhan Al-Ichlas 26 £8 =
38 413
Jumlah 451

Sumber : Pengolahan data. 1988.
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Dari data tersebut diketahuj bahwa anak binaan

yang telah disalurkan adalah 38 anak, sedangkan

masih dalam pembinaan sejumlah 413 anak. Sedangkan

yang menjadi sasaran pembinaan lanjut ditujukan

kepada anak yang telah disalurkan untuk mengetahui
keberhasilan dalam pembinaan Panti sekaligus melaku—

kan bimbingan anak dilingkungan keluarga.
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j. Kesimpulan

Ada beberapa kesimpulan yang dikemukakan dalam

pembahasan ini sebagai berikut :

1~

Evektifitas penggunaan bantuan yang dilal pen .

Panti Asuhan untuk mengembangkan pembinaan anak

penyandang masalah sosial dinilai masih mengalami

hambatan terutama menyangkut :

a. Kemampuan managerial yang mencakup perencanaan
pemanfaatan bantuan sosial dan langkah pengenda-—
lianmyva.

b. Kemampuan personil yang masih rendah terutama
menyangkut pengetahuan pengelolaan dana dan per-
tanggung Jjawaban.

c¢. Kurangnya bimbingan kerda yang dilakukan aparat
Departemen Sosial melalui avlauasi dan monitoring.

Proses pembinaan anak yang dilakukan Panti Asuhan

belum sepenuhnya berjalan -1ia£car karena terbatasnya

tenaga instruktur serta dukungan sarana dan fasili-
tas sosial.

ibi aan
Terbatasnya pelatihan petugas dibidang pengelol

ial
manajemen  panti yang dilaksanakan Departemen Sosla
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531&3!331 galah satu program pengemban Panti As

Ada beberapa dasar yvang dikemukakan dalam pembaha

gan ini sebagal berikut :

1.

Untuk memantapkan pelaksanaan pengelolaan bantua
n

sosial bagl usaha pembinaan anak Pati Asuhan maka
diperlukan kemampuan managerial dalam melakukan peren-
canaan vang tertib, terarah dan jelas serta pengenda-
lian operaional vang tepat sehingga sasaran pembinaan

dapat berjalan lancar.

_ Perlunya bimblingan kerja vang dilakukan aparat Depar-

temen Sosial  terhadap pengelolaan panti Asuhan se-
hingga proses pembinaan dapat dilaksanakan dengan
lancar dan tertib.

Untuk meningkatkan pengetahuan pengurus Panti Asuhan,
maka kesempatan untuk mengikuti pelatihan dibidang
manajemen pengelolaan panti merupakan program yang
mendesak untuk dilaksanakan dalam upaya pembinaan

anak di 1ingkungan Panti Asuhan.
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